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ABSTRAK

PENGARUH MODEL COLLABORATIVE PROBLEM SOLVING TERHADAP
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIK BERMEDIAKAN
LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK) DI SMA NEGERI 4
LANGSA TAHUN AJARAN 2016-2017

Model Collaborative Problem Solving adalah perpaduan antara model
pembelajaran Collaborative Learning dengan pendekatan pembelajaran berbasis
masalah, yang menjadikan masalah sebagai titik awal pembelajaran dimana siswa
menyelesaikan masalah secara individu dan kelompok, untuk memperoleh solusi
permasalahan dan pemahaman melalui aktivitas diskusi. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan dari penggunaan
model Collaborative Problem Solving terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa bermediakan lembar kerja kelompok (LKK) Di SMA N 4
Langsa. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan
penelitian Desain Randomized Control Group Pretest-Posttest. Sampel penelitian
ini diambil dengan Simple Random Sampling. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X SMA N 4 Langsa terdiri dari 163 orang siswa dan
sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas, Kelas X.IPS.3 dengan jumlah 23
siswa sebagai kelas eksperimen dan X.IPS.2 dengan jumlah 20 siswa sebagai
kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, tes yang digunakan
berbentuk uraian dengan jumlah 5 butir soal. Analisis data yang digunakan yaitu
uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis, dan uji-t. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis dengan menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil analisis data
diperoleh thiwng= 2,9194 dan tupa = 1,6795 pada taraf signifikan o = 0,05,
sehingga thitung > tiabel yaitu 2,9194 > 1,6795 dan dinyatakan bahwa H, ditolak dan
Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari penggunaan model Collaborative Problem Solving terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa bermediakan lembar kerja kelompok
(LKK) Di SMA 4 Langsa.

Kata kunci : Model Collaborative Problem Solving (CPS), Lembar Kerja
Kelompok  (LKK), Kemampuan  Komunikasi  Matematik
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya untuk memberikan
pengetahuan, wawasan, keterampilan dan keahlian tertentu kepada individu guna
mengembangkan bakat serta kepribadian manusia, hal ini berkaitan dengan
pembelajaran di sekolah. Pembelajaran di sekolah merupakan hal yang penting
untuk dilakukan agar siswa mampu membawa perubahan bagi dirinya. Salah satu
mata pelajaran yang diajarkan disetiap jenjang sekolah adalah pembelajaran
matematika. Penerapan matematika dalam kehidupan sangat diharapkan agar
siswa mampu berpikir secara logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta
mampu bekerjasama dalam masyarakat luas.

Matematika berperan penting dalam pembentukan keterampilan
komunikasi matematik siswa. Sejalan dengan itu Kline mengatakan bahwa,
matematika dapat membantu manusia dalam memahami dan menguasai
permasalahan di kehidupan.' Sesuai dengan tujuan tersebut, belajar matematika
dapat membantu kita dalam menata pola fikir dan berguna dalam kehidupan
sehari-hari.

Prayitno menyatakan bahwa komunikasi matematik diperlukan oleh

orang-orang untuk mengkomunikasikan gagasan atau penyelesaian masalah

" Erman Suherman, dkk. Strategi pembelajaran matematika kontemporer. (Bandung:
UPI, 2003), hIm.17



matematika, baik secara lisan, tulisan, ataupun visual, baik dalam pembelajaran
matematika ataupun di luar pembelajaran matematika.” Kemampuan komunikasi
matematik merupakan salah satu hal yang harus dimiliki siswa dalam belajar
matematika, karena komunikasi adalah bagian yang esensial dari pembelajaran
matematika dan pendidikan matematika. Dalam proses pembelajaran, matematika
berfungsi mengembangkan komunikasi matematik dengan bahasa melalui model
matematika atau persamaan matematik, diagram, dan sebagainya. Namun
sayangnya, saat pembelajaran matematika berlangsung terdapat kendala yang
terjadi akibat kurangnya komunikasi matematik siswa.

Pada kenyataan yang dihadapi di sekolah, kemampuan komunikasi
matematik Siswa dalam menyelesaikan soal komunikasi matematik masih jauh
dari yang diharapkan.’ Observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas XI IPA 1
dengan memberikan sebuah contoh persoalan sebagai berikut: “Sebuah tiang
telepon berdiri di atas tanah mendatar tingginya 9 meter ujung telpon tadi
dihubungkan pada tanah dengan kawat yang panjangnya 10 meter, kemudian
hitunglah sudut antara kawat dan tanah!”

a. Buatlah gambar yang memfasilitasi permasalahan di atas?
b. Nyatakan permasalahan diatas ke dalam bentuk persamaan matematik?

Jumlah siswa yang menjawab tes yang diberikan adalah 19 orang siswa.
Gambar berikut menunjukkan hasil jawaban siswa terhadap soal kemampuan

komunikasi matematik yang diberikan kepada siswa SMA Negeri 4 Langsa.

’C P Permata dkk, Analisis Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa Kelas VIII Smp
Pada Model Pembelajaran Tsts Dengan Pendekatan Scientific, (UIME:FMIPA Universitas Negeri
Semarang, 2015), p. ISSN 2252-6927. Hal.128.

*Berdasarkan Observasi Awal di Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 4 Langsa, 07 Desember
2016.



Gambar 1.1 Hasil jawaban Siswa terhadap Tes Kemampuan
Komunikasi Matematik

Dari gambar di 1.1 di atas, dapat diketahui bahwa siswa belum terlatih
atau terbiasa dalam mengkomunikasikan ide-ide matematika ke dalam bentuk
gambar atau simbol matematika. Siswa mampu membuat gambar, akan tetapi
kurang tepat dalam meletakkan posisi yang diketahui, siswa jarang sekali
memulai pekerjaannya dengan menuangkan informasi dengan menuliskan apa
yang diketahui atau yang ditanya dalam soal. Seharusnya siswa menjawab
pertanyaan sesuai dengan kemampuan komunikasi matematik yaitu:

1. Menyajikan suatu informasi ke dalam bentuk gambar:

.1 B

7

rd

//
10 -~
- - 9
4/
,/
,”’ o?

A C

2. Menyelesaikan masalah dengan persamaan matematik: Menentukan sudut
yang terbentuk antara kawat dan tanah menggunakan aturan perbandingan
trigonometri sin o.

. d
sina = —



sSin & = E

sina = 0,9
o = arcsin0,9
o = 64,158°

Jadi, sudut yang terbentuk adalah 64,158°.

Proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik jika menggunakan
model atau metode pembelajaran yang sesuai. Keberhasilan seorang guru dalam
melaksanakan pembelajaran tergantung kepada kemampuan guru dalam memilih
dan menerapkan model pembelajaran sesuai situasi dan kondisi siswanya.
Sehubungan dengan hal tersebut, maka sudah seharusnya dalam mengajar materi
perbandingan trigonometri di SMA diperlukan model pembelajaran yang efektif
sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematik siswa yaitu
dengan penggunaan model Collaborative Problem Solving. Model Collaborative
Problem Solving terdiri dari 4 tahap yaitu siswa dihadapkan dengan masalah,
penyelesaian secara individu, penyelesaian secara kelompok, dan transfer hasil
kerja.

Pada model pembelajaran ini, salah satu tahap yaitu tahap yang ketiga
penyelesaian secara kelompok siswa diharapkan mampu berkomunikasi dan
bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan dan menuangkannya dalam
bentuk ide-ide, kosa katanya, dan dalam bentuk interpretasi lain baik secara lisan,
tulisan, atau mendemonstrasikannya. Permasalahan yang akan diberikan

berbentuk lembar kerja kelompok (LKK) sehingga diharapkan dapat menstimulus



Siswa untuk mengkomunikasikan ide-idenya terkait masalah, sehingga mereka
dapat menemukan penyelesaiannya. Lembar kerja kelompok adalah lembar kerja
yang berisi uraian materi, tugas, serta latthan yang berkaitan dengan materi dan
diselesaikan oleh beberapa orang siswa, dimana siswa berdiskusi, membentuk
argumen, menyelesaikan permasalahan, dan menjawab soal bersama-sama dan
menuangkannya ke dalam lembar kerja kelompok. Oleh karna itu, dengan
berdiskusi dalam kelompok diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematik siswa terhadap materi perbandingan trigonometri.
Berdasarkan hasil penelitian Eni Purwaaktari menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa dan sikap siswa menjadi lebih baik dengan diterapkanya model
collaborative learning dalam pembelajaran serta meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika.® Kesamaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti saat ini adalah model collaborative learning dalam pemecahan
masalah, sedangkan perbedaannya yaitu kemampuan matematika yang ingin
diukur pada penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematik siswa,
sedangkan penelitian itu lebih kearah pemecahan masalah dan sikap sosial.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul “Pengaruh model collaborative problem solving terhadap
kemampuan komunikasi matematik bermediakan lembar kerja kelompok (LKK)

di SMA Negeri 4 langsa Tahun ajaran 2016-2017".

* Purwaaktari, Eni. Pengaruh model collaborative learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika dan sikap sosial siswa kelas v sd jarakan sewon bantul, (Jurnal
penelitian ilmu pendidikan, 2015), Volume 8, Nomor 1.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diutarakan sebelumnya,
perlu adanya rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini supaya
pembahasannya lebih fokus. Oleh karena itu rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “apakah terdapat pengaruh penggunaan model collaborative problem
solving terhadap kemampuan komunikasi matematik bermediakan lembar kerja

kelompok (LKK) di SMA Negeri 4 langsa?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan utama peneliti adalah
untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran collaborative
problem solving terhadap kemampuan komunikasi matematik bermediakan

lembar kerja kelompok (LKK) di SMA Negeri 4 langsa.

D. Batasan Masalah

Untuk mencegah kesalahan pemahaman dalam penelitian atau terlalu
umumnya masalah yang akan diteliti, maka peneliti perlu melakukan pembatasan
masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian hanya dibatasi pada materi perbandingan trigonometri sub
pokok bahasan menemukan sifat-sifat dan hubungan antar
perbandingan trigonometri dalam segitiga siku-siku dan penerapan
perbandingan trigonometri dalam menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari dengan model pembelajaran collborative problem

solving.



2. Indikator komunikasi matematik siswa yang akan diukur pada
penelitian ini adalah (a) Menyajikan ide matematika ke dalam bentuk
gambar, (b) Menginterpretasikan gambar ke dalam model matematika,
(c) Menyelesaikan masalah dengan menggunakan persamaan
matematik.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat dan kontribusi bagi

berbagai kalangan, diantaranya berikut ini:

1. Bagi siswa: meningkatkan kemampuan komunikasi matematik siswa pada
pelajaran matematika. Siswa diharapkan mendapat hasil belajar yang baik
setelah penelitian ini berlangsung.

2. Bagi guru: menambah wawasan guru dalam menggunakan model
pembelajaran yang bervariasi, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
menarik perhatian siswa dalam belajar dan dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematik siswa.

3. Bagi peneliti: menambah wawasan penelitian tentang model pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa maupun kualitas
pembelajaran matematika.

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang masih memerlukan
pembuktian kebenaran.” Untuk mengkaji kebenaran hipotesis tersebut maka perlu

dilakukan penelitian lebih lanjut. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah

> Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Penulisan Karya lilmiah, (Bandung :
Universitas Pendidikan Nasional, 2001) hal. 46.



terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran model

Collaborative Problem Solving terhadap kemampuan komunikasi matematik

bermediakan lembar kerja kelompok di SMA Negeri 4 langsa.

G. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi perbedaan terhadap istilah yang digunakan penulis

dalam penelitian ini, maka penulis memberikan penjelasan untuk istilah-istilah

tersebut:

1.

Model Pembelajaran Collborative Problem Solving (CPS)

Model pembelajaran collborative problem solving yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah perpaduan antara model pembelajaran
Collaborative Learning dengan pendekatan pembelajaran berbasis
masalah, yang menjadikan masalah sebagai titik awal pembelajaran
dimana siswa menyelesaikan masalah secara individu dan kelompok,
untuk memperoleh solusi permasalahan dan pemahaman melalui

aktivitas diskusi.

2. Komunikasi Matematik Siswa

Indikator komunikasi matematik siswa yang akan diukur dalam
penelitian ini adalah (a) Menyajikan ide matematika ke dalam bentuk
gambar; (b) Menginterpretasikan gambar ke dalam model matematika;
(c) Menyelesaikan masalah dengan menggunakan persamaan

matematik.



3. Materi Perbandingan Trigonometri
Trigonometri adalah bagian dari ilmu matematika yang mempelajari
tentang hubungan antara sisi dan sudut segitiga serta fungsi dasar yang
muncul dari relasi tersebut. Dalam ilmu trigonometri memuat sudut,
perbandingan-perbandingan, dan rumus-rumus trigonometri.

4. Lembar Kerja Kelompok (LKK)
Lembar kerja kelompok yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa secara
bersama-sama dalam kelompoknya guna menyelesaikan suatu

permasalahan berkaitan dengan materi perbandingan trigonometri.



BABII
KAJIAN TEORI
A. Belajar dan Pembelajaran

1. Pengertian Belajar dan pembelajaran

Belajar merupakan sesuatu yang harus ada pada setiap individu dikalangan
masyarakat. Setiap individu pasti mengalamai proses belajar. Belajar dapat
dilakukan oleh siapapun, baik anak-anak, remaja, orang dewasa, maupun orang
tua, dan akan berlangsung seumur hidup. Mereka bisa kapan saja belajar sesuai
dengan keinginan mereka untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Orang yang
belajar selalu melibatkan aktivitas raganya. Segala aktivitas yang dilakukan
manusia dalam usaha memperbaiki diri atau dengan kata lain aktivitas manusia

yang bersifat positif disebut dengan belajar.

Slameto menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang berubah
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.® Belajar dapat dipahami dengan perubahan tingkah laku atau
penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Sejalan dengan Didie yang
menyatakan bahwa belajar adalah proses terjadinya perubahan tingkah laku pada
diri seseorang yang ditunjukkan dalam perubahan yang bersifat kognitif, afektif,

maupun psikomotorik atau perubahan dalam bentuk pengetahuan, pemahaman,

% Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta,
2003). Hal 2.
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sikap, keterampilan, kemauan mereaksi (menerima atau menolak)’.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan lingkungan yang
menghasilkan perubahan dalam pengetahuan pemahaman, keterampilan dan nilai
sikap. Belajar juga merupakan usaha sungguh-sungguh yang dilakukan seseorang
untuk mendapatkan pengetahuan, perubahan tingkah laku, serta keterampilan
berdasarkan pengalaman langsung yang dialaminya.

Sedangkan pembelajaran menurut Erman Suherman merupakan upaya
penataan lingkungan yang memberi nuansa agar program belajar tumbuh dan
berkembang secara optimal.® Pada ruang lingkup kelas guru berperan untuk
membelajarkan siswa dengan cara mengembangkan metode atau membuat
rancangan yang didasarkan pada kondisi yang ada untuk mencapai tujuan belajar.
Rusman mengatakan bahwa pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu
proses interaksi antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti
kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan
media pembelajaran.’

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan proses yang dilakukan oleh pendidik untuk membelajarkan peserta
didik pada lingkungan belajar tertentu dan akhirnya terjadilah perubahan tingkah

laku. Oleh karena itu, pada pembelajaran tentu didalamnya terdapat komponen-

'Didi Supriadie, Deni Darmawan. Komunikasi Pembelajaran. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012). Hal 29.

*Erman Suherman, dkk., Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung:
UPI, 2003), him.7.

*Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2012), him.134.
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komponen pembelajaran mencakup tujuan pembelajaran, pendidik, peserta didik,
kurikulum, strategi pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran. Hubungan antara komponen-komponen pembelajaran tersebut
salah satunya akan membentuk suatu kegiatan yang bernama proses pembelajaran.
Salah satu komponen pembelajaran yaitu adanya model pembelajaran yang
diterapkan pada saat terjadinya proses pembelajaran.
B. Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran

Secara kaffah model dimaknakan suatu objek atau konsep yang digunakan
untuk mempresentasikan sesuatu hal.'® Trianto mengatakan bahwa model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan
para guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran.'' Jadi model
pembelajaran adalah perencanaan pembelajaran di dalam kelas sebagai sebuah
prosedur yang dirancang oleh guru dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan belajar siswa yang diharapkan.

Guru sebagai perancang model pembelajaran harus memahami berbagai
model pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan siswa untuk belajar dan

berfikir dengan perencanaan yang matang. Oleh karena itu, guru harus memahami

""Trianto, Mendesain Model Pembelajaran, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2006), Hal.
21.

"Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam
KTSP, ( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), hal.53.
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ciri-ciri yang terdapat pada suatu model pembelajaran. Adapun ciri-ciri model
pembelajaran sebagai berikut:
a. Rasional teoritik yang logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya.
. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana Siswa belajar.
c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil.
d. Lingkungan belajar yang duperlukan agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai.
2. Model Pembelajaran Collaborative Problem Solving (CPS)

Model pembelajaran merupakan langkah awal yang harus direncanakan
dalam proses belajar mengajar secara keseluruhan. Joyce dan Weil berpendapat
bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan
untuk membentuk kurikulum, merancang bahan-bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran di kelas.'” Pada penelitian ini model pembelajaran
yang digunakan adalah model pembelajaran Collaborative Problem Solving (CPS)
yang diperkenalkan oleh Dr. Greene dalam buku The Explosive Child.

Dalam istilah bahasa Inggris, “Collaborative” dapat diartikan sebagai
kerja sama, Sedangkan menurut Takwin istilah Collaborative Learning dapat
diartikan sebagai proses Dbelajar kelompok dimana setiap anggota
menyumbangkan informasi, pengalaman, ide, sikap, pendapat, kemampuan, dan
keterampilan yang dimilikinya untuk secara bersama-sama saling meningkatkan

pemahaman seluruh anggota.”” Gabungan model kolaboratif dan pendekatan

pembelajaran berbasis masalah dikenal dengan model Collaborative Problem

2 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru,

(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hal.133.
B Collaborative Problem Solving, (Perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia (UPI);
2015), www.Dokuments.tips.diakses 15 Mei 2016. Hal.1
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Solving. Collaborative Problem Solving terdiri dari dua kata yaitu Collaborative
diartikan dengan kolaborasi atau bekerja sama dan Problem Solving diartikan
dengan pemecahan masalah.

Wiersema menyatakan bahwa “Collaborative Lerning is philosophy:
working together, building together, learning together, changing together,
improving together”."* Collaborative learning mengedepankan kedekatan sosial
yang dapat mengembangkan pengetahuan dan pemahaman Siswa. Hal ini sesuai
dengan pendapat Maasaki, bahwa collaborative learning adalah model
pembelajaran dengan cara menjalin hubungan sosial yang saling punya simpati
yang pada akhirnya dapat memunculkan perkembangan dan pertumbuhan
intelektual Siswa.'” Hal ini senada dengan pendapat Istarani bahwa “Proses
belajar secara kolaborasi atau collaborative learning bukan sekedar bekerja sama
dalam suatu kelompok, tetapi penekanannya lebih kepada suatu proses
pembelajaran yang melibatkan proses komunikasi secara utuh dan adil di dalam
kelas.'® Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan collaborative
learning adalah model pembelajaran kerjasama antar Siswa dalam kelompok-
kelompok kecil sehingga dapat mengembangkan kemampuan komunikasi
matematik siswa terhadap suatu masalah dan sebagainya.

Model Collaborative Problem Solving menerapkan dua prinsip utama,

yang pertama yaitu tantangan sosial, emosional dan perilaku anak-anak

' Anuradha A. Gokhale, Collaborative Learning Enhances Critical Thinking, (Jounal of
technology education; 1995).

PPurwaaktari, Eni. Pengaruh model collaborative learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika dan sikap sosial siswa kelas v sd jarakan sewon bantul. (Jurnal
penelitian ilmu pendidikan: 2015) Vol.8, Nomor 1. Hal. 100.

"Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada: 2014), Cet. Ke-III,
Hal. 114.
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hendaknya dipahami sebagai produk sampingan dari perkembangan kemampuan
kognitif. Kedua, penyelesaian masalah secara kolaboratif hendaknya dijadikan
fokus perhatian dalam menghadapi suatu tantangan dalam bentuk soal cerita yang
berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematik siswa.

Dillenbourg dalam PISA mengemukakan salah satu faktor utama yang
memberikan kontribusi bagi keberhasilan Collaborative Problem Solving adalah
komunikasi yang efektif antara anggota tim.'” Oleh karena itu dengan
menggunakan model Collaborative Problem Solving selain belajar secara
kolaborasi antar kelompok dan membangun komunikasi matematik, siswa juga
harus mendengarkan pendapat tim lain, melihat sejauh mana anggota tim
memahami materi, dan pemantauan pemahaman bersama tentang kemajuan tugas.
Menurut Djamilah Ada lima unsur penting dalam proses pembelajaran
kolaboratif, yaitu:'®

a. Adanya rasa kebersamaan;

b. Adanya interaksi yang saling mendukung antar anggota kelompok satu
sama lain;

c. Adanya rasa tanggung jawab secara individu dan kelompok untuk
keberhasilan proses pembelajaran;

d. Kemampuan komunikasi yang baik antar pribadi dalam suatu kelompok
kecil;

e. Adanya proses refleksi terhadap fungsi dan kemampuan mereka bekerja
sama sebagai suatu kelompok.

" PISA, 2015, Draft Collaborative Problem Solving Framework, hal. 4.
18 Djamilah Bondan Widjajanti. Strategi Pembelajaran Kolaboratif Berbasis Masalah,
Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika, (Yogyakarta: FMIPA UNY;

2008) h. 115, http:/eprints.uny.ac.id/10501/1/P13-Djamilah.pdf. diakses pada 01 Mei 2016.
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Adapun langkah-langkah dari model pembelajaran tipe Collaborative

Problem Solving menurut Djamilah diantaranya: "

. Pembelajaran diawali dengan pemberian masalah yang menantang;

. Siswa diberi kesempatan untuk mengidentifikasi dan merancang
penyelesaian permasalahan tersebut secara individu sebelum mereka
belajar dalam kelompok;

. Siswa belajar dalam kelompok kecil yang beranggotakan 4-6 orang untuk
mengklarifikasi pemahaman mereka, mengkritisi ide teman dalam
kelompoknya, membuat konjektur, memilih strategi penyelesaian, dan
menyelesaikan masalah yang diberikan, dengan cara saling beradu
argumen. Setelah itu Siswa menyelesaikan masalah yang diberikan guru

secara individual;

d. Siswa mempresentasikan hasil penyelesaian masalah yang diperoleh.

3. Sintaks Model Pembelajaran Colaborative Problem Solving (CPS)

Model Pembelajaran Colaborative Problem Solving (CPS) memiliki

langkah-langkah dalam pembelajaran matematika, berikut sintaks yang telah

dimodifikasi oleh peneliti yang diadopsi dari Djamilah, yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.1 Langkah kegiatan pembelajaran model Collaborative Problem

Solving.
Langkah Pembelajaran . . .
Collaborative Problem Kegiatan guru Kegiatan Siswa
Solving

> Fasel v Guru v’ Siswa

Adanya permasalahan menghadapkan memperhatikan
siswa dengan penjelasan dan
menyajikan pemaparan yang
masalah. disampaikan oleh

guru mengenai
masalah.

» Fase Il
Penyelesaian Secara
Individu

v Guru meminta
siswa untuk
mengidentifikasi
masalah secara

v" Siswa secara individu
mengidentifikasi
permasalahan.

“Djamilah, ..., Hal 7.
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individu.

v" Guru meminta
siswa untuk

v" Siswa mencoba
menyelesaikan

menyelesaikan masalah yang
masalah yang disajikan tadi secara
disajikan tadi. individu.
> Fase 3 v Guru v' Siswa duduk
Penyelesaian menginformasikan berdasarkan
Kelompok pembagian kelompok yang sudah
kelompok diskusi dikonfirmasikan oleh
yaitu masing- guru.
masing kelompok
terdiri dari 4-6
orang.

v" Guru membagikan v’ Siswa mengerjakan
lembar kerja soal yang terdapat
kelompok (LKK) pada lembar kerja
kepada masing- kelompok (LKK)
masing kelompok secara bersama-sama.
untuk diselesaikan
bersama-sama.

» Fase 4 v Guru meminta v’ siswa berkolaborasi

Transfer Hasil Kerja

siswa berkolaborasi
atau
mengkomunikasika
n apa yang ia
ketahui dari
permasalahan
kepada teman
kelompoknya.

v Guru meminta salah
satu kelompok
mempresentasikan
hasil diskusi
kelompoknya dan
kelompok lain
menanggapinya,terj
adilah kolaborasi
antara kelompok
untuk mencapai
solusi dari
permasalahan
secara optimal.

memberikan
penjelasan tentang
apa yang ia ketahui
dari permasalahan
kepada teman
kelompoknya.

v' Salah satu kelompok
mempresentasikan
hasil kerjanya dan
kelompok lain
memberikan
tanggapan. Terjadi
kolaborasi antar
kelompok untuk
mencapai solusi
optimal dari
permasalahan.
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v Guru membimbing
jalannya diskusi
dan memberikan

v' Siswa mendengarkan

dan menulis
penjelasan tambahan

penjelasan dari guru, guru dan
tambahan kepada siswa berkolaborasi
Siswa jika untuk mencapai
diperlukan. Guru tujuan pembelajaran.
dan Siswa

berkolaborasi untuk
mencapai tujuan
pembelajaran.

Dengan pembelajaran kelompok tersebut, diharapkan siswa mampu
meningkatkan kerja sama yang baik dalam proses pembelajaran dan berkolaborasi
untuk melibatkan komunikasi secara utuh dan adil di dalam kelas. Dengan
menggunakan model pembelajaran Collaborative Problem Solving pada
pembelajaran matematika, untuk melihat kemampuan komunikasi matematik
siawa dalam memecahkan masalah pada soal bentuk cerita.

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran CPS

Di dalam suatu proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran
tertentu, pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun Kelebihan
Collaborative Problem Solving, sebagai berikut:*

Melatih rasa peduli, perhatian dan kerelaan untuk berbagi

Meningkatkan rasa penghargaan terhadap orang lain

Melatih Kecerdasan emosional

Mengutamakan kepentingan kelompok dibandingkan kepentingan pribadi
Mengasah kecerdasan interpersonal

Melatih kemampuan bekerja sama, team work

Melatih kemampuan mendengarkan pendapat orang lain
Manajemen konflik

R hoe ot o

0 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2014), hal..119-
120.
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Kemampuan komunikasi

Murid tidak malu bertanya kepada temannya sendiri

Kecepatan dan hasil belajar meningkat pesat

Peningkatan daya ingat terhadap materi yang dipelajari
. Meningkatkan motivasi dan suasana belajar.

g5 R

Adapun kekurangan dari model pembelajaran Collaborative Problem

Solving tersebut antara lain:

a. Murid yang lebih pintar, bila belum mengerti tujuan yang sesungguhnya
dari proses ini akan merasa sangat dirugikan karena harus repot-repot
membantu temannya,
b. Murid yang pintar juga akan keberatan karena nilai yang ia peroleh
ditentukan oleh prestasi atau pencapaian kelompoknya
c. Adanya sifat-sifat pribadi yang ingin menonjolkan diri atau sebaliknya
yang lemah merasa rendah diri dan selalu bergantung pada orang lain,
d. Apabila kerja sama tidak dapat dijalankan dengan baik, maka yang akan
bekerja hanyalah beberapa murid yang pintar dan aktif saja.
C. Kemampuan Komunikasi Matematik

Komunikasi merupakan suatu proses pemindahan dan penerimaan
lambang-lambang yang mengandung informasi, makna, pesan, berita, dan
pengetahuan.”’ Berarti terdapat beberapa faktor di dalam komunikasi diantaranya
pemberi informasi (komunikator), penerima informasi (komunikan), dan
pesan/informasi itu sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Abdulhak di dalam
Ansari memaknai komunikasi sebagai proses penyampaian pesan dari pengirim
pesan kepada penerima pesan melalui saluran tertentu untuk tujuan tertentu.”

Komunikasi merupakan wahana atau sarana untuk mengungkapkan perasaan,

gagasan, penemuannya pada orang lain saat  berinteraksi. Secara umum,

! Rusma, dkk, Pembelajaran Berbasis T eknologi Informasi dan Komunikasi, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2011), hal.80

*Bansu I. Ansari, Komunikasi Matematik dan Politik Suatu Perbandingan: Konsep dan
Aplikasi, ISBN: 978-979-1016-43-8, (Banda Aceh: Pena, 2012), Cet. 11, hal. 8.
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komunikasi dapat diartikan sebagai proses penyampaian dan penerimaan

informasi antara dua orang atau lebih, baik secara lisan maupun tulisan.

Kemampuan komunikasi matematik membangun pengetahuan Siswa dan

juga meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik. Adapun indikator

komunikasi matematik menurut NCTM merupakan bagian dari daya matematik,

dengan indikator sebagai berikut:

1.

2.

Kemampuan menyatakan ide-ide matematik, melalui lisan, tulisan, dan
mendemontrasikannya serta menggambarkannya secara visual;
Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan menilai ide-ide
matematik baik secara lisan maupun dalam bentuk visual lainnya;
Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi dan
struktur-struktur matematik untuk menyajikan ide, menggambarkan
hubungan-hubungan, dan membuat model.

Adapun indikator komunikasi matemati menurut soemarmo, sebagai

berikut:

Melukiskan atau mempresentasikan benda nyata, gambar, dan diagram
dalam bentuk ide dan atau simbol matematika;

Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik, secara lisan dan tulisan
dengan menggunakan benda nyata, gambar, grafik dan ekspresi aljabar;
Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika
atau menyusun model matematika suatu peristiwa;

Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika;

Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika;

Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan
generalisasi;

Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam
bahasa sendiri.*®

# Heris Hendriana, dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika,

(Bandung: PT Refika Aditama, 2014), Cet. I, Hal. 30.
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Menurut Greenes dan Schulman, komunikasi matematik meliputi
kemampuan:

1. Mengekspresikan ide dengan berbicara, menulis, memperagakan dan
melukiskannya secara visual dengan berbagai cara yang berbeda;

2. Memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide yang
dikemukakannya dalam bentuk tulisan atau visual lainnya;

3. Mengkonstruksi, menginterpretasi dan menghubungkan berbagai
komunikasi dari ide-ide dan hubungan-hubungan;

4. Mengamati, membuat konjektur, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan
dan mengevaluasi informasi;

5. Menghasilkan dan menghadirkan argumen yang jelas.*

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan komunikasi matematik adalah kemampuan siswa secara lisan dan
tulisan dalam menjawab berbagai permasalahan komunikasi matematik dan
mampu membaca wacana matematika dengan pemahaman, mampu
mengembangkan simbol matematika, mampu merumuskan dan mampu
menyelesaikan berbagai permasalahan komunikasi matematik yang akan diukur
melalui kemampuan siswa dalam:

a. Menyajikan ide matematika ke dalam bentuk gambar.

b. Menginterpretasikan gambar ke dalam model matematika.

c. Menyelesaikan masalah dengan menggunakan persamaan matematik.

Dalam penelitian ini peneliti mengambil tiga dari tujuh indikator yang
dikemukakan oleh soemarno, dikarenakan berdasarkan Anshari bahwasanya

kemampuan komunikasi diukur berdasarkan tiga indikator besar yaitu visual,

ekspresi matematik dan representasi sehingga dalam pemberian nilai dalam suatu

** Didi Suhaedi, Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa Smp Melalui
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik, seminar nasional matematika dan pendidikan
matematika FMIPA UNY Yogyakarta 10 november 2012, ISBN : 978-979-16353-8-7, Hal. 3.
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uji tes komunikasi dapat disesuaikan dengan langkah-langkah dari model yang

diteliti.”

D. Teori-Teori Belajar yang Mendukung Model CPS

Dalam pelaksanaan pembelajaran hendaknya diperhatikan adanya teori
belajar sehingga pada waktu proses pembelajaran berlangsung peserta didik dapat
melakukan kegiatan belajar secara optimal. Ada beberapa teori belajar yang
mendukung dalam proses pembelajaran Collaborative Problem Solving, yaitu:

1. Teori belajar Piaget

Menurut Piaget, pengalaman-pengalaman fisik dan manipulasi lingkungan
penting bagi terjadinya perubahan perkembangan, sementara itu, interaksi sosial
dengan teman sebaya, khususnya berargumentasi dan berdiskusi membantu
memperjelas pemikiran yang pada akhirnya memuat pemikiran itu lebih logis.?

Berikut ini adalah implikasi penting dalam model pembelajaran dari teori
piaget yaitu:

a. Memusatkan perhatian pada proses berpikir mental anak, tidak sekedar pada
hasilnya. Disamping kebenaran jawaban Siswa, guru harus memahami proses
yang digunakan anak sehingga sampai pada jawaban tersebut.

b. Memperhatikan peranan pelik dari inisiatif peserta didik sendiri, keterlibatan
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Di dalam kelas Piaget, penyajikan
pengetahuan jadi (readymade) tidak mendapat penekanan, melainkan Siswa
didorong menemukan sendiri pengetahuan itu melalui interaksi spontan dengan
lingkungannya. Sebab itu guru dituntut mempersiapkan berbagai kegiatan yang
memungkinkan Siswa melakukan kegiatan secara langsung dengan dunia fisik.

c. Memaklumi adanya perbedaan individual dalam hal kemajuan
perkembangan.Teori Piaget mengasumsikan bahwa seluruh Siswa tumbuh

melewati urutan pekembangan yang sama, namun pertumbuhan itu
berlangsung pada kecepatan yang berbeda. Sebab itu guru mampu melakukan

% Bansu 1. Ansari, Komunikasi Matematik dan Politik Suatu Perbandingan: Konsep dan
Aplikasi, ISBN: 978-979-1016-43-8, (Banda Aceh: Pena, 2012), Cet. II, hal. 80.

*Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam
KTSP, ( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), hal. 72.
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upaya untuk mengatur kegiatan kelas dalam bentuk kelompok kecil daripada
bentuk kelas yang utuh.

Kaitan antara teori belajar piaget dengan model CPS adalah ciri-ciri CPS
sejalan dengan pandangan teori belajar tersebut yaitu siswa secara aktif
menemukan sendiri permasalahan-permasalahan yang sedang dihadapi melalui
proses interaksi dengan pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya. Pada
model CPS lebih menekankan proses dari pada hasil belajar. Hal tersebut juga
telah diungkapkan pada teori piaget.

2. Teori Belajar Konstruksional

Teori konstruktivisme ini dapat dikatakan berkenaan dengan anak
memperoleh pengetahuan dalam berinteraksi dengan lingkunganya. Slavin
menyatakan bahwa siswa sendiri yang menemukan dan menstraformasikan suatu
informasi yang diperolehnya.”” Siswa akan lebih mudah menemukan dan
memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka dapat saling mendiskusikan
masalah-masalah itu dengan siswa lain serta menerapkannya.

Berkaitan dengan anak dan lingkungan belajarnya menurut pandangan
konstruktivisme, berikut ini merupakan ciri-ciri pembelajaran konstruktivisme:**
a. Siswa tidak dipandang sebagai sesuatu yang pasif melainkan keterlibatan

Siswa.

b. Siswa harus mengalami proses yang wajar seperti tahap bermain-main dengan
benda-benda konkret, tahap mengurutkan pengalaman sehingga menjadi suatu
kebulatan yang mempunyai arti, tahap pemahaman konsep dan tahap
pengaplikasian.

c. Matematika sebaiknya dipelajari dan diajarkan sebagai ilmu seni.

d. Agar memperoleh sesuatu dari belajar matematika Siswa harus dapat

mengalihkan dari suasana konkret ke dalam perumusan abstrak dengan
menggunakan simbol.

7 Trianto, ..., hlm 74
*®Bansu 1. Ansari, Komunikasi Matematik Konsep dan Aplikasi, ISBN: 978-979-1016-43-
8, (Banda Aceh: Pena, 2009), Cet. I, hal. 22.
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Teori konstruksional atau teori konstruktivisme mengasumsikan bahwa
anak memperoleh pengetahuan dalam berinteraksi dengan lingkungannya, hal ini
sejalan dengan model CPS dikarenakan dalam model ini siswa bersama-sama
membangun komunikasi secara utuh dan adil dimana siswa berinteraksi dengan
siswa, siswa dengan guru, maupun siswa dengan lingkungan belajar.

3. Teori Vygotsky

Teori Vygotsky merupakan salah satu teori penting dalam psikologi
perkembangan. Teori Vygotsky menekankan pada hakikat sosiokultural dari
pembelajaran. Menurut Vygotsky bahwa pembelajaran terjadi apabila siswa
bekerja atau belajar menangani tugas-tugas yang belum dipelajari namun tugas-
tugas itu masih berada dalam jangkauan kemampuannya (Zone of Proximal
Development).” Oleh karena itu, siswa harus memiliki pengetahuan prasyarat
berkaitan dengan materi yang akan diajarkan agar siswa mudah memahami
pengetahuan.

Slavin menyatakan ada dua implikasi utama dari teori vygotsky, pertama
susunan kelas berbentuk kelompok, sehingga siswa dapat berinteraksi antar
kelompoknya dan dapat saling mengemukakan pemecahan masalah yang efektif
di dalam Zone of Proximal Development (ZPD) mereka. Kedua, pendekatan
Vygotsky dalam pengajaran menekankan scaffolding sehingga siswa semakin
lama semakin bertanggung jawab terhadap pembelajarannya sendiri. Jadi ZPD
dan scaffolding sangat berperan di dalam teori Vygotsky karena dua unsur

tersebut berperan penting dalam menumbuhkan komunikasi antar siswa untuk

*® Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam
KTSP, ( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), hlm. 76
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memecahkan suatu masalah serta mempertanggung jawabkan hasil menurut
kemampuan mereka.

Kaitan antara teori belajar Vygotsky dengan model CPS adalah pandangan
teori belajar tersebut yaitu siswa secara aktif menemukan sendiri pemecahan
masalah yang sedang dihadapi melalui proses interaksi dengan pengetahuan yang
sudah dimiliki sebelumnya dan siswa bisa bertanggung jawab dengan cara belajar
mereka sendiri dalam menstransformasikan informasi yang mereka dapatkan.

E. Media Pembelajaran Lembar Kerja Kelompok (LKK)

1. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan minat serta kemauan Siswa sedemikian rupa sehingga
proses belajar terjadi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara
efektif.**Dari pengertian diatas, dapat kita simpulkan bahwa media pembelajaran
adalah bentuk saluran, yang digunakan untuk menyalurkan pesan, informasi atau

bahan pelajaran kepada penerima pesan atau pembelajar.

Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini ialah media
pembelajaran berbentuk visual yaitu lembar kerja Siswa. Lembar kerja Siswa
(LKS) terbagi dalam dua kategori yaitu LKK dan LKI. Lembar kerja Individu
(LKI) itu serupa dengan LKS dan dikerjakan secara individu, sedangkan lembar
kerja kelompok (LKK) itu dikerjakan secara berkelompok. Lembar kerja Siswa

(LKS) yang peneliti maksud adalah lembar kerja yang terdiri dari beberapa orang

*Sukiman, Pengembangan media pembelajaran, (Yogjakarta: Pedagogia, 2012), Hal 29.
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atau biasa dikenal dengan istilah Lembar kerja kelompok (LKK) dimana Siswa
menyelesaikan permasalahan, berdiskusi, membentuk argumen, dan menjawab

soal bersama-sama dan menuangkannya ke dalam lembar kerja kelompok mereka.

Lembar kerja kelompok (LKK) adalah lembar kerja yang didalamnya
terdapat beberapa soal yang terdiri dari masalah-masalah yang berkaitan dengan
materi tertentu. Adapun langkah-langkah penulisan lembar kerja kelompok

(LKK), yaitu sebagai berikut:

a. Melakukan analisis kurikulum; Kompetensi inti, Kompetensi dasar,
Indikator, Materi pembelajaran;
b. Menyusun peta kebutuhan LKK, yaitu membuat suatu konsep/rancangan
terlebih dahulu guna mengetahui materi;
¢. Menentukan judul LKK dan menulis LKK dengan buku panduan yang
jelas;
d. Mencetak LKK dan menentukan lembar penilaian.
2. Manfaat Media Pembelajaran
Media pengajaran digunakan dalam rangka upaya peningkatan atau
mempertinggi mutu proses kegiatan belajar-mengajar. Dalam  proses
pembelajaran, terdapat dua unsur penting yang tidak bisa diabaikan, yaitu metode
mengajar dan media pembelajaran. Kedua unsur ini saling berkaitan karena
pemilihan suatu metode mengajar akan mempengaruhi jenis media pembelajaran
yang akan digunakan. Sudjana dan Rivai mengemukakan manfaat media
pembelajaran dalam proses belajar Siswa, yaitu:*'

a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian Siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar;

31Herminegeri, Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran, [online] melalui situs:
http://www.wordpress.com/2012/01/09 diakses tanggal 11 oktober 2014 pukul 17.00 WIB”
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b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh Siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai
tujuan pembelajaran;

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga Siswa tidak bosan
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap
jam pelajaran;

d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.

Sedangkan manfaat Lembar Kerja Kelompok (LKK) yaitu;

a. Lembar kerja kelompok dapat membantu siswa bersosialisasi dalam
kelompok team dalam membahas persoalan yang ada di dalamnya.

b. Di dalam memjawab soal siswa bersama anggota kelompoknya
mengerjakan dan memecahkan persoalan tanpa harus menunggu jawaban
siswa lain, mereka dituntut untuk belajar bersama.

c. Bagi siswa yang sulit bertanya kepada guru, pembelajaran berbasis
kelompok ini sangat membantu siswa, dan sosialisasi serta komunikasi

siswa dapat tercipta dengan baik.

3. Kelebihan dan Kekurangan Lembar Kerja Kelompok (LKK)

Lembar Kerja Kelompok (LKK), tergolong jenis media pembelajaran
Visual. Media Visual adalah media yang hanya mengandalkan indera penglihatan.
Media ini ada yang menampilkan gambar diam seperti film strip (film rangkaian),
slides (bingkai) foto, gambar, atau lukisan, cetakan. Kelebihan media visual yaitu
Siswa dapat melihat obyek yang diperlihatkan guru dalam proses
pembelajarannya sehingga Siswa tahu obyek apa yang sedang dijelaskan dan
dipelajarinya. Sedangkan kelemahan media visual yaitu dalam media ini hanya
kemampuan indera penglihat saja yang terasah kemampuannya, sehingga Siswa
hanya mampu melihat gambar tersebut tanpa mengasah indera peraba dan indera

pendengaran, serta terbatas bagi yang mempunyai kelainan penglihatan atau buta.
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Sedangkan kelebihan Lembar Kerja Kelompok (LKK), guru dapat
menggunakan lembar kerja kelompok sebagai media pembelajaran kelompok bagi
Siswa, meningkatkan aktivitas Siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar,
praktis dan harga terjangkau atau tidak terlalu mahal.

F. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini antara lain adalah:

1. Penelitian oleh Eni Purwaaktari yang berjudul ‘“Pengaruh model
collaborative learning terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika dan sikap sosial siswa kelas v Sd Jarakan Sewon Bantul”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran collaborative
learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
dan sikap sosial siswa.>>

2. Penelitian oleh Lina Marlina yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Collaborative Problem Solving Terhadap Kemampuan
Representasi Matematik Siswa”. Hasil penelitian menunjukkan
penggunaan model Collaborative Problem Solving sangat efektif dalam
mengembangkan kemampuan representasi matematik siswa.>>

3. Penelitian oleh Verra Novia Wardani dan Senja Putri Merona yang
berjudul “ Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk

Meningkatkan Komunikasi Matematik Siswa SMP”. Hasil penelitian

?Purwaaktari, Eni. Pengaruh model collaborative learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika dan sikap sosial siswa kelas v sd jarakan sewon bantul, (Jurnal
penelitian ilmu pendidikan, 2015), Volume 8, Nomor 1.

* Marlina, Lina. Pengaruh Model Pembelajaran Collaborative Problem Solving
Terhadap Kemampuan Representasi Matematik Siswa, (UIN Syarif Hidayatullah, Pendidikan
matematika, 2014), www.repository.uinjkt.ac.id. Diakses tgl 15 Mei 2016.
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menunjukkan penggunaan model Pembelajaran Berbasis Masalah sangat

efektif dalam meningkatkan komunikasi matematik peserta didik.**

Adapun perbedaan antara ketiga penelitian terdahulu dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti adalah kemampuan matematika yang ingin
dilihat/diukur pada penelitian ini adalah komunikasi matematik siswa, penelitian
ini dilaksanakan pada jenjang SMA, materi, populasi, sampel, dan waktu.
Kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini adalah model
collaborative problem solving.
G. Trigonometri

Trigonometri adalah bagian dari ilmu matematika yang mempelajari
tentang hubungan antara sisi dan sudut suatu segitiga serta fungsi dasar yang
muncul dari relasi tersebut. Trigonometri merupakan ilmu matematika yang
sangat penting dalam kehidupan. Karena banyak sekali manfaatnya untuk

kehidupan, yang dapat digunakan untuk:

1. Mengukur jarak suatu bintang diangkasa tanpa harus pergi kesana.
2. Mengukur sudut ketinggian gedung tanpa harus memanjatnya.
3. Menghitung lebar suatu sungai, mengukur luas atau keliling tanah.

4. Menghitung berapa “lift force” suatu sayap profil pesawat, dll.

Adapun materi trigonometri yang akan dipelajari oleh peserta didik pada

kelas X dengan KD sebagai berikut:

** Novia Wardani, Verra, dan Senja Putri Merona, Implementasi Model Pembelajaran
Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Komunikasi Matematik Siswa, (Jurnal Silogisme:
Kajian Ilmu Matematika dan Pembelajarannya, Desember 2016), Vol. 1, No.2. ISSN:
2527-6182.
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Kompetensi Dasar:
3.16 Menemukan konsep perbandingan-perbandingan trigonometri dalam segitiga
siku-siku
4.14. Menerapkan perbandingan trigonometri dalam menyelesaikan masalah.
Materi Trigonometri ini merupakan materi matematika yang dipelajari
ditingkat SMA. Adapun materi trigonometri ini memuat perbandingan
trigonometri, nilai perbandingan trigonometri sudut istimewa, rumus

perbandingan trigonometri sudut berelasi, identitas trionometri, dll.

Trigonometri sendiri tidak terlepas dari suatu sudut segitiga. Segitiga ABC
dibawah ini merupakan segitiga siku-siku di sudut C. Dan besar sudut A sama

dengana (<A=a).

Berdasarkan segitiga dibawah, didefinisikan enam perbandingan

trigonometri sudut A adalah sebagai berikut: B

Berikut ini adalah perbandingan trigonometri untuk sudut A :

b. Sin a =D
: MIRING AB
SAMPING AC
c. Cosa ==
MIRING AB
DEPAN BC
d. Tana = =

" SAMPING  AC
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MIRING  AB 1
e. Coseca = = — atau —
DEPAN BC sina
£ Seca _ MIRING _ AB atal
) SAMPING AC sina
Cotan a — SAMPING _ AC atau
& DEPAN  BC sina

Dengan menggunakan aturan-aturan diatas, maka soal matematika yang
berkaitan dengan pemecahan masalah matematika dapat diselesaikan.
Contoh :
Tiang bendera di lapangan tengah sekolah Ayu, apabila dilihat dari suatu titik di
atas tanah yang berjarak 50 meter dari kaki tiang, mempunyai sudut elevasi 45°.
Hitung tinggi tiang bendera tersebut!

Jawab:

e [lustrasikan permasalahan di atas dalam bentuk gambar:
R

0 50m A

e Intrepretasikan gambar ke dalam model matematik:

Dik = Sisisanping (0OA) = 50 km
sudutel evasi= 0 = 45°
Dit = Hitunglah tinggi Tiang bendera dari atas tiang ke dasar tiang?

Dengan menggunakan perbandingan trigonometri t ana.
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Depan
tana = -
Sanping
. __AB
ana = oo
Untuk 6 = 45°
maka, tanf = AB
50
tan45° = AB
an45° = -5

AB =tan45° x 50

=1x 50

=50 km

Jadi, tinggi tiang bendera adalah 50 km.

H. Kerangka Berfikir

Collaborative Problem Solving adalah suatu model pembelajaran dimana
siswa harus memecahkan permasalahan secara individu dan kelompok.
Pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan
ide-ide matematikanya secara terbuka.

Ada empat tahapan inti dalam pembelajaran ini. Tahap pertama, siswa
dihadapkan pada suatu masalah. Ketika dihadapkan pada suatu permasalahan,
siswa cenderung terdorong untuk berpikir mengenai berbagai kemungkinan
langkah yang harus dilakukan untuk menemukan solusi dari masalah itu.
Permasalahan menstimulus siswa untuk melakukan abstraksi ide-ide matematik

dalam pikiran siswa secara internal. Siswa mungkin akan mengubah informasi
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dalam berbagai bentuk yang diperoleh dari permasalahan kedalam bentuk gambar,
grafik, tabel, simbol-simbol aljabar ataupun kata-kata, selama proses abstraksi
ide-ide matematik ini berlangsung. Tahap kedua, membuat rancangan
penyelesaian masalah secara individu. Setelah melalui proses abstraksi ide atau
gagasan secara internal, kemudian pada tahap ini siswa mengemukakan ide-ide
tersebut kedalam bentuk gambar, grafik, tabel, simbol-simbol aljabar ataupun
kata-kata sebagai hasil dari pikirannya secara individu.

Tahap ketiga, penyelesaian kelompok. Berbekal pengetahuan dari
permasalahan individu, dalam kelompok kecil siswa melakukan sharing. Setiap
siswa mungkin memiliki sudut pandang yang berbeda mengenai permasalahan
yang ada. Disini akan diperoleh berbagai representasi untuk didiskusikan. Tahap
keempat adalah proses transfer hasil kerja. Pada tahap ini siswa dilatih untuk
mengemukakan pendapat di depan kelas. Siswa juga dilatih untuk
mempertimbangkan penyelesaian mana yang paling sesuai dengan permasalahan.

Dari tahapan pembelajaran Collaborative Problem Solving yang telah
diuraikan di atas, terlihat bahwa pembelajaran ini memberikan kesempatan pada
siswa untuk mengembangkan kemampuan komunikasinya, baik dalam bentuk
gambar, ekspresi matematik, maupun teks tertulis. Sehingga diharapkan dengan
menerapkan model Collaborative Problem Solving dalam pembelajaran
matematika dapat meningkatkan atau berpengaruh terhadap kemampuan
komunikasi matematik sesuai dengan strandar komunikasi menurut NCTM yaitu
siswa dapat: menyatakan ide-ide matematik, melalui lisan, tulisan, dan

mendemontrasikannya serta menggambarkannya secara visual; Kemampuan
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memahami, menginterpretasikan, dan menilai ide-ide matematik baik secara lisan
maupun dalam bentuk visual lainnya; Kemampuan dalam menggunakan istilah-
istilah, notasi-notasi dan struktur-struktur matematik untuk menyajikan ide,
menggambarkan hubungan-hubungan, dan membuat model. Kerangka berfikir

penelitian dapat disajikan pada bagan 2.1 sebagai berikut:

Matematik

Adanya
Permasalahan Visual
Merancang
Pen.ye‘:lesalan Secara Collaborative Kemam.pual'l Model
Individu Problem —> i(/{omumkim
. atemati
Penyelesaian Secara Solving
Kelompok Representa
si Tertulis
Transfer Hasil Kerja
Bagan 2.1

Berdasarkan bagan tersebut, langkah dari model collaborative problem
solving terdiri dari 4 tahapan dalam suatu pembelajaran dan pada penelitian ini
indikator komunikasi matematik siswa terdiri dari: Menyajikan ide matematika ke
dalam bentuk gambar (visual), Menginterpretasikan gambar ke dalam model
matematika (model matematik), Menyelesaikan masalah dengan menggunakan
persamaan matematik (representasi tertulis).

Dalam penelitian ini peneliti mengambil tiga dari tujuh indikator yang
dikemukakan oleh soemarno, dikarenakan berdasarkan Anshari bahwasanya
kemampuan komunikasi diukur berdasarkan tiga indikator besar yaitu visual,

ekspresi matematik dan representasi.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Langsa yang terletak di
Jalan Prof A Majid Ibrahim Langsa, Kecamatan Langsa Barat. Penelitian ini
dilaksanakan tahun ajaran 2016-2017 semester genap, penelitian ini berlangsung
pada tanggal 22 April sampai dengan 02 Mei 2017.

Peneliti memilih SMA Negeri 4 Langsa sebagai lokasi penelitian
dikarenakan berdasarkan observasi awal siswa mengalami kesulitan dalam
mengkomunikasikan ide-ide matematik khususnya pada materi perbandingan
trigonometri pada segitiga siku-siku, siswa manpu membuat gambar akan tetapi
kurang tepat dalam meletakkan nilai yang diketahui dalam soal. Kemudian
penggunaan model Collaborative Problem Solving dalam pembelajaran
matematika terutama pada materi perbandingan trigonometri pada kehidupan
sehari-hari, belum pernah dilakukan sebelumnya di sekolah tersebut.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah semua anggota kelompok yang tinggal bersama dalam
suatu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu
penelitian.35 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa kelas X SMA
Negeri 4 Langsa yang terdiri dari 8 (delapan) kelas berjumlah 163 orang siswa,

jumlah siswa masing-masing kelas dapat dilihat pada tabel 3.2 di bawah ini:*®

%> Sukardi. Metode Penelitian Pendidikan. (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), hal 53.
%% Berdasarkan Profil Lengkap SMA Negeri 4 Langsa, 07 Desember 2016
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Tabel 3.1 Jumlah Populasi Siswa kelas X SMA Negeri 4 Langsa

No Kelas Jumlah siswa
1 XIPA 1 20
2 XIPAII 20
3 X IPA III 21
4 XIPA IV 21
5 XIPS1 20
6 X IPS II 20
7 X IPS IIT 20
8 XIPSIV 21

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.*” Sampel
dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik Simple Random
Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara acak dengan menggunakan
undian, ordinal, tabel bilangan random, atau komputer.’® Pengambilan sampel
pada penelitian ini dengan menggunakan teknik undian yaitu dengan membuat
gulungan kertas yang berisi semua populasi dari semua kelas X yang terdiri dari 8
kelas, kemudian diambil dua gulungan kertas, gulungan kertas yang pertama
sebagai kelas eksperimen dan gulungan kertas kedua sebagai kelas kontrol.
Adapun yang menjadi kelas eksperimen pada penelitian ini adalah kelas X.IPS.3

dan yang menjadi kelas kontrol adalah kelas X.IPS.2.
C. Metode dan Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
semu (quasi eksperimen), dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Artinya

penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang

37 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),
Hlm. 131.

¥ Husaini Usman & Purnomo Setiady, Pengantar Statistika, (Jakarta : Bumi Aksara,
2006) hal. 183.
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diolah dengan metode statistika. Adapun jenis penelitian ini adalah eksperimen.
Dalam penelitian ini ada dua kelompok objek, yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
collaborative problem solving, sedangkan untuk kelas kontrol diajarkan secara
konvensional. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian Desain
Randomized Control Group Pretest-Posttest, Adapun rancangan penelitian yang
akan dilaksanakan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2 Rancangan Penelitian Desain Randomized Control Group Pretest-
Posttest

Kelompok Pengukuran Perlakuan Pengukuran
(Pretest) (Posttest)
Eksperimen To X T,
Kontrol To - T,
Keterangan :

X : Treatment/perlakuan (menggunakan model pembelajaran collaborative
problem solving)
Ty . Hasil Pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
T, : Hasil Post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol.
D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian yaitu segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.’® Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah
variabel yang mempengaruhi, sedangkan variabel terikat yaitu variabel yang

dipengaruhi. Adapun variabel-variabel yang terdapat dalam judul penelitian

“Pengaruh Model Collaboratif Problem Solving Terhadap Komunikasi Matematik

** Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan r&d. (Bandung : Alfabeta,
2010). hal 38.
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Siswa Bermediakan Lembar Kerja Kelompok (LKK) Di SMA Negeri 4 Langsa”
adalah sebagai berikut:
a. Variabel bebas : Model Collaborative Problem Solving (CPS)
dengan menggunakan media lembar kerja kelompok (LKK).
b. Variabel terikat : Kemampuan komunikasi matematik siswa.
E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes. Teknik
pengumpulan data merupakan tahap yang penting, karena dapat dijadikan sebagai
bahan mentah untuk diolah dan dianalisis lebih jauh dalam memecahkan masalah
penelitian. Sebagaimana yang disampaikan Arikunto, tes adalah serentetan
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok.* Tujuannya untuk melihat kemampuan peserta didik
sebelum dan sesudah dilakukannya sebuah tes. Tahapan pengumpulan data yang
dilakukan pada penelitian ini yaitu:
a. Memberikan soal pretest pada kelas eksperimen untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan.
b. Memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen dengan menggunakan
model Collaborative Problem Solving (CPS).
c. Memberikan soal posttest pada kelas eksperimen untuk mengetahui

pemahaman materi setelah diberi perlakuan.

% Mas’ud Zein, M.Pd dan Darto, M.Pd, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Daulat
Riau: Riau, 2012), hlm. 1.
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untuk

mengumpulkan data dari sebuah penelitian."' Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan instrumen penelitian yaitu seperangkat tes berbentuk uraian

terstruktur yang memuat soal-soal tentang materi perbandingan trigonometri yang

berjumlah 5 butir soal sesuai dengan indikator materi trigonometri. Waktu yang

diberikan untuk mengerjakan tes berbentuk 5 soal essay yaitu selama 45 menit.

Adapun kisi-kisi instrumen soal dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kisi—Kisi Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematik

Kompetensi Indikator Indikator Ranah | Nomor
Dasar Materi Kemampuan Kognitif | Soal
Komunikasi
3.16 Menemukan | 3.16.1. . Menyajikan C
sifat-sifat dan | Menemukan kembali  data
hubungan konsep atau informasi 1 dan 2
antar perbandingan- dari suatu
perbandingan | perbandingan representasi
trigonometri | trigonometri matematika ke
dalam pada segitiga dalam  bentuk
segitiga siku- | siku-siku. gambar.
siku.
. Menyatakan
4.14 Menerapkan | 4.14.1. masalah  atau
perbandingan | Menyelesaikan informasi yang | C3 3, 4,
trigonometri | permasalahan diberikan ke dan 5
dalam kehidupan dalam
menyelesaika | sehari-hari persamaan
n masalah. dengan matematik atau
menggunakan model
perbandingan matematika.
trigonometri.
. Menyelesaikan
masalah
dengan

*I Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru Karyawan dan Peneliti Muda,
(Bandung: Alfabeta, 2010), hal 110.
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menggunakan
persamaan
matematik.
Jumlah soal 5 soal

Hal yang berkaitan dengan instrumen penelitian yaitu cara penskoran,
setiap soal yang dijawab benar oleh siswa diberi skor 4 sedangkan yang salah
diberi skor 0. Sehingga skor maksimal apabila semua soal dijawab benar adalah
60. Untuk mengubah skor menjadi nilai berstandart mutlak digunakan rumus

sebagai berikut:

skoryangdiperol eh
N = oryans b X 100

skormaksimal

Tabel 3.4 Penskoran Tes Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa*?

Skor Indikator Penilaian

4 Siswa menuliskan jawaban lengkap dan benar

3 Siswa menuliskan jawaban dengan benar tetapi masih ada sedikit
kesalahan

) Siswa menuliskan jawaban sebagian benar (tidak lengkap atau tidak
jelas)

1 Siswa menuliskan jawaban tetapi masih salah

0 Apabila siswa tidak menjawab

Namun sebelum soal tes digunakan sebagai alat ukur untuk memperoleh
data hasil penelitian, maka terlebih dahulu soal tes diujicoba kepada siswa yang
telah mempelajari materi tersebut. Dalam menganalisis butir-butir soal yang

diujicobakan, peneliti menggunakan rumus-rumus sebagai berikut:

*> Bansu I. Ansari, Komunikasi Matematik dan Politik Suatu Perbandingan: Konsep dan
Aplikasi, ISBN: 978-979-1016-43-8, (Banda Aceh: Pena, 2012), Cet. II hal. 78.
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a. Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau
kesahihan suatu alat ukur. Validitas berkenaan dengan ketetapan alat penilaian
terhadap konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya
dinilai.* Suatu tes dikatakan memiliki kesejajaran antara hasil tes dengan kriteria.
Validitas yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah:
1. Validitas Isi
Validitas isi yaitu validitas yang didasarkan pada pertimbangan para
ahli. Peneliti memilih 2 orang ahli yaitu dua orang guru matematika di SMA
Negeri 4 Langsa, instrumen yang divalidasi yaitu RPP, LKK, dan soal
kemampuan komunikasi matematik siswa. Validitas isi yang dilakukan oleh dua
orang guru matematika di SMA Negeri 4 Langsa yaitu Bapak Amir Hasan
Nasution, S.Pd dan Ibu Zuhera Fitriani, S.Pd. Menurut Bapak Amir Hasan
Nasution, S.Pd selaku Validator pertama, adapun kesimpulan yang diperoleh
adalah RPP dapat digunakan dengan revisi kecil dengan presentase 85% dan
termasuk dalam kriteria baik (B), LKK penilaian secara umum sangat baik (SB)
tetapi sedikit direvisi dalam pengetikan rumus dan dengan presentase 87%, dan
soal tes kemampuan komunikasi dapat digunakan dengan revisi kecil (RK).
Sedangkan menurut ibu zuhera fitriani, S.Pd selaku validator kedua, adapun
kesimpulan yang diperoleh adalah RPP dapat digunakan dengan revisi kecil

dengan presentase 90% dan termasuk dalam kriteria sangat baik (SB), LKK secara

“ Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), Hal. 12.
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umum tergolong dalam kriteria baik (B) dengan presentase 83%, dan soal tes
kemampuan komunikasi dapat digunakan dengan revisi kecil (RK).

2. Validitas Empiris atau Validitas konkuren

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas empiris jika hasilnya sesuai
dengan pengalaman.** Validitas empiris merupakan validitas tes yang diperoleh
dengan cara menghitung koefisien korelasi antara nilai-nilai hasil tes yang akan
diuji validitasnya dengan nilai-nilai hasil tes terstandar yang telah mencerminkan
kemampuan siswa. Validitas ini diterapkan ke siswa yang sudah menerima materi
yang digunakan untuk penelitian. Tes yang divalidasi empiris adalah tes
kemampuan komunikasi matematik siswa, dan Peneliti memilih kelas XI IPA 1.

Teknik yang digunakan untuk mengetahui kesejajaran tersebut adalah

teknik “Pearson Product Moment”*

yaitu:
o _ nZXy)-Ex.2Y)
hitung = /i X X2- @ X)?Hnx Y2- (% V)2)
Keterangan :
Ihicung - Koefisien korelasi

> X;  :Jumlah skor item
Y Y; :Jumlah skor total (seluruh item)

n : Jumlah responden.

Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus : tyj; yng = %
Dimana :

t  :Nilai thitung

r :Koefisien korelasi hasil ryj; yng

n :Jumlah responden.
Distribusi (Tabel t) untuk a.= 0,05 dan derajat kebebasan (dk =n 2)

Kaidah keputusan :

* Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. . ., Hal. 68.
* Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi. . ., Hal. 73.
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Jika thitung = trapelberarti valid, sebaliknya
Jika thirung < traperberarti tidak valid.

Adapun kriteria klasifikasi interpretasi validitas ditunjukkan pada Tabel
3.5 di bawah ini:

Tabel 3.5 Kriteria Validitas Soal

Nilai Interpretasi
Antara 0,800 sanpai dengan1.000 Sangat Tinggi
Ant ara0,600 sanpai dengan0,779 Tinggi
Antara 0,400 sanpai dengan0,599 Cukup Tinggi
Antara 0,200 sanpai dengan0,399 Rendah
Antara 0,000sanpai dengan0,199 Sangat Rendah

Adapun hasil validitas instrumen (tes) dapat dilihat pada tabel 3.6 berikut:

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Soal

Né):;(;r Thitung thitung teabel Validitas
1 0,792 5,344 Valid
2 0,754 4,740 Valid
3 0,801 5,520 1,740 Valid
4 0,421 1,916 Valid
5 0,878 7,553 Valid

Tabel 3.6 menunjukkan kelima soal yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian adalah valid. Perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 7 dan 8. Karena kelima soal dinyatakan valid, maka uji-coba

instrumen berikutnya dapat dilanjutkan.

b. Reliabilitas Instrumen
Reliabel berarti taraf kepercayaan. Suatu tes dikatakan mempunyai taraf

reliabilitas yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap apabila
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diteskan berulang-ulang. Untuk mengetahui reliabilitas instrumen peneliti

menggunakan rumus alpha yaitu sebagai berikut:*°

rg = (n . 1) (1 chi>

1

Dimana :

ri1 = Reliabilitas Instrumen

Y o = Jumlah varians skor tiap-tiap item
o? = Varians total

N = Banyaknya item

Dengan taraf signifikan a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk=n 1)
Kaidah keputusan :

Jika r{; = ry,pe berarti reliabel, sebaliknya
Jika r{; < ryape) berarti tidak reliabel

. 4
Dengan rumus varians : 7

= x?
2 _ Lx27

N

o

Adapun kriteria klasifikasi interpretasi reliabilitas adalah sebagai berikut:

Tabel 3.7 Kriteria Reliabilitas Soal

Nilai Interpretasi
ri; < 0,20 Sangat Rendah
0,20 <r;1 <040 Rendah
0,40 <ry; <0,70 Sedang
0,70 <ry1 <0,90 Tinggi
0,90 <ry; £1,00 Sangat Tinggi

Adapun hasil reliabilitas instrumen (tes) dapat dilihat pada tabel 3.8

berikut.

208.

* Sudijono, Anas. Pengantar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Raja Grafindo Persada), Hal.

4 Sudijono, ..., Hal. 212.
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Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas Soal

Né)(l)l:l(l)r S; SS; S, I Fianel Reliabilitas
1 2,632
2 5,524
3 5,734 28,37 72,0 0,757 | 0,468 Reliabel
4 7,114
5 7,368

Tabel 3.8 menunjukkan soal yang akan digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian adalah reliabel. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 7 dan 9. Karena kelima soal dinyatakan reliabel, maka uji-coba

instrumen berikutnya dapat dilanjutkan.

c. Taraf Kesukaran
Taraf kesukaran soal adalah mengkaji soal-soal dari segi kesulitannya
sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang termasuk rendah, sedang dan sukar
dikerjakan. Rumus mencari indeks kesukaran (taraf kesukaran) adalah dibawah
ini:

j uml alskor it embut irsoal

TingkatKesukaran =
& u skor maksimum

Adapun kriteria klasifikasi interpretasi taraf kesukaran adalah sebagai berikut :**

Tabel 3.9 Kriteria Taraf Kesukaran Soal

Nilai Interpretasi

Kurang dari 30 Terlalu Sukar
0,30 0,70 Cukup (Sedang)
0,71 1,00 Terlalu Mudah

Adapun hasil uji taraf kesukaran soal dapat dilihat pada tabel 3.10 berikut.

8 Ibid., hal. 384
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Tabel 3.10 Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal

Nomor Tingkat e .
Soal Kesulg(aran Kriteria Soal
1 0,50 Sedang
2 0,40 Sedang
3 0,50 Sedang
4 0,36 Sedang
5 0,45 Sedang

Tabel 3.10 menunjukkan kelima soal yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian memiliki taraf kesukaran soal yang sedang.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10. Karena kelima soal

dinyatakan sedang, maka uji-coba instrumen berikutnya dapat dilanjutkan.

d. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah daya dalam membedakan antara peserta tes
yang berkemampuan tinggi dengan peserta tes yang berkemampuan rendah.

Untuk mengetahui daya pembeda soal digunakan rumus :

BA BB

D= ]_A ﬁ =P A~ PB
Keterangan :
J : Jumlah peserta tes
JA : Banyaknya peserta kelompok atas
JB : Banyaknya peserta kelompok bawah
BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal benar
BB : Banyaknya peserta kelompok Bawah yang menjawab soal benar

Adapun kriteria klasifikasi interpretasi daya pembeda adalah sebagai berikut :*°

Tabel 3.11 Kriteria Daya Pembeda Soal

Besarnya Angka Indeks Interpretasi
Diskriminasi Item (D)
Kurang dari 0,20 Butir item yang bersangkutan daya
pembedanya lemah sekali (jelek),

4 Ibid., hal. 389



47

dianggap tidak memiliki daya
pembeda yang baik

0,20 0,40

Butir item yang bersangkutan telah
memilikidaya pembedanya yang
cukup (sedang)

0,40 0,70

Butir item yang bersangkutan telah
memiliki daya pembedanya yang
baik

0,70

1,00

Butir item yang bersangkutan telah
memiliki daya pembedanya yang
baik sekali

Adapun hasil uji daya pembeda soal dapat dilihat pada tabel 3.12 berikut:

Tabel. 3.12 Hasil Uji Daya Pembeda Soal

Nom | Rata-rata Rata-rata Skor

or Kelompok | Kelompok Maksimum D Kriteria Soal
Soal Atas Bawah

1 11,30 8,78 0,21 Cukup

2 9,20 6,78 12 0,20 Cukup

3 11,10 8,67 0,20 Cukup

4 8,90 5,33 0,30 Cukup

5 10,40 7,44 0,25 Cukup

Tabel 3.12 menunjukkan kelima soal yang akan digunakan untuk

mengumpulkan data penelitian memiliki daya pembeda soal yang cukup.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11. Karena kelima soal

dinyatakan cukup, maka uji-coba instrumen selesai dilakukan dan disimpulkan

soal yang akan digunakan dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk melihat apakah rata-rata skor hasil belajar

antara kelas eksperimen berbeda dengan kelas kontrol. Untuk melakukan uji

statistik maka terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan data yaitu uji normalitas

dan uji homogenitas.
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1. Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas

Setelah mendapatkan nilai tes awal (pretest), data tersebut diuji

kenormalannya apakah data kedua kelompok berdistribusi normal atau tidak. Uji

statistik yang digunakan adalah rumus chi kuadrat. Langkah-langkah yang

digunakan dalam uji normalitas adalah sebagai berikut: *°

1.

2.

Mencari skor terbesar dan terkecil
Mencari nilai rentangan (R)

R = skor tertinggi — skor terendah
Mencari banyaknya kelas (BK)

BK=1+331logn

Rentangan(R)
Banyak Kel as (BK)

Mencari nilai panjang kelas (i) adalah 1 =

Membuat tabulasi dengan tabel penolong

Mencari rata-rata (mean)

Mencari simpangan baku (standard deviasi)

Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara:

a) Menentukan batas kelas

b) Mencari nilai Z —score untuk batas kelas interval dengan
rumus :

__ Batas kelas-x
S

V4

¢) Mencari luas O Z dari tabel kurva internal

0 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru/Karyawan dan Peneliti Pemula
(Bandung: Alfabeta, 2010), hal 121-124.
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d) Mencari luas tiap kelas interval
e) Mencari frekuensi yang diharapan (fe)

_ 2
f) Mencari chi kuadrat hitung dengan rumus: x? = Z%<=1 %

Keterangan:

x? : kai kuadrat (chi square)

fo : frekuensi observasi/pengamatan

fe : frekuensi ekspektasi/yang diharapkan

g) Membandingkan y 2, ung dengan Z bel dengan taraf signifikan

a = 0,05 dan derajat kebebasan dk = k 1.
Kriteria pengujian:

Jika X% ¢ ung = Xt ape) Artinya distribusi data tidak normal
Jika y? hitung = e t abe; &rtinya data berdistribusi normal.

Selanjutnya bila data tersebut telah diuji persyaratan analisa data dan
dianggap dapat dilanjutkan maka kemudian akan dilakukan pengujian hipotesis.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas diperlukan untuk mengetahui uji persyaratan analisis data
yang akan dilakukan untuk menguji apakah nilai data yang diperoleh termasuk
data homegen yaitu data yang berasal dari populasi yang sama atau tidak yaitu

51
dengan menggunakan rumus :

Varian terbesar

F . =
hitung Varian t erkecil

Distribusi (Tabel F) untuk « = 0,05 dan derajat kebebasan (dk =n - 1)

3bid,..., hal. 120.
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Kriteria pengujian:

Jika Fpiwng <Fubel berarti homogen sebaliknya

Jika Fhiwng > Frabel berarti tidak homogen.

c¢. Pengujian Hipotesis

Hipotesis statistik yang akan diuji dalam hal ini adalah :

Ho=m = 12

Ho=u; # uy

Keterangan:

11 = Rata-rata kemampuan komunikasi matematik siswa pada kelas eksperimen.

U, = Rata-rata kemampuan komunikasi matematik siswa pada kelas kontrol.

Apabila asumsi untuk uji-t telah terpenuhi yakni data normal dan
homogen, maka untuk pengujian hipotesis digunakan uji-t dengan taraf signifikan
a = 0,05
Rumus uji-t yang digunakan yaitu

= X, —X,
S l+i
n, nm
Dimana 2= (= DS” + (1, —1S,”
n,+n,—2
Keterangan:

%, = Nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematik kelas eksperimen
¥, = Nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematik kelas kontrol.
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

H. Hasil Data Tes Penelitian

1. Deskripsi Data Kemampuan Awal Siswa (Pretes)

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 4 Langsa, Pada tanggal 22 April
s/d 02 Mei 2017 dengan 3 (tiga) kali pertemuan. Untuk mengetahui kemampuan
awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka pada masing-masing kelas
diberikan pretest materi perbandingan trigonometri segitiga siku-siku yang terdiri
dari 5 soal yang berbentuk uraian. Dari hasil perhitungan (lampiran 13 dan 14),

diperoleh data yang disajikan pada Tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1 Deskripsi Data Kemampuan Awal Siswa (Pretes)

Pretest N Mean Stal}d?rd Minimum | Maximum
Deviation
Eksperimen 23 32,76 18,75 10 68
Kontrol 20 30,95 17,66 10 68

Data di atas dapat ditunjukkan dalam bentuk histogram sebagai berikut :

80
70
60 =N
50
® Mean
40
30 Standard Deviation
20 - H Minimum
10 - B Maximum
O i T T 1
Eksperimen Kontrol

Grafik 4.1 Deskripsi Data Kemampuan Awal Siswa (Pretes)
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Dari grafik 4.1 di atas memperlihatkan, bahwa nilai maksimum, minimum
dan nilai rata-rata kemampuan awal (pretest) siswa kelas eksperimen pada materi
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku berturut-turut adalah 68, 10,
dan 32,76. Sedangkan nilai maksimum, minimum dan nilai rata-rata kemampuan
awal (pretest) siswa kelas kontrol berturut-turut adalah 68, 10, dan 30,95. Hal ini
menunjukkan rata-rata nilai kemampuan awal kelas eksperimen relatif lebih kecil
dari pada kelas kontrol. Sementara itu, simpangan baku (Standard Deviation)
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diperoleh yaitu 18,75 dan 17,66.

Untuk mengetahui apakah kemampuan awal siswa berbeda atau sama
secara signifikan, maka terlebih dahulu dilakukan uji kesamaan. Namun sebelum
dilakukannya uji kesamaan, terlebih dahulu yang harus kita lakukan adalah
memastikan data pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol itu berdistribusi
normal dan homogen.

d. Uji Normalitas Data Pretest

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data prefest berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Oleh karena itu, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas data pretes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan rumus Chi-Kuadrat dengan taraf signifikansi 5%. Kriteria

pengambilan keputusannya adalah jika thitun g ¥? tapep Maka data prefest tidak
berdistribusi normal dan jika x* .. g < %’ capep Maka data pretest berdistribusi

normal.
Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 13 dan 14, maka berikut ini

ditampilkan hasil perhitungan uji normalitas data pretest pada kelas eksperimen
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dan kelas kontrol. Secara ringkas hasil perhitungan normalitas data pretest dapat
dilihat pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Hasil Analisis Uji Normalitas Data Pretest

Kelas N X hitung x’ tabel Keterangan
Eksperimen | 23 -1,941 11,070 Data berdistribusi normal
Kontrol 20 2,865 11,070 Data berdistribusi normal

Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa pada taraf signifikan o

5%

diperoleh x° hitung < x° tabel, sehingga disimpulkan bahwa data pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas Data Pretest

Setelah dilakukan uji normalitas, maka untuk mengetahui apakah data
pretest kedua kelas memiliki variansi yang sama atau tidak, dilakukan uji
homogenitas. Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika Fpirung < Fraber
maka varians data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen dan
jika Fpitung > Frabel, maka varians data prefest kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah tidak homogen. Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 17,
Secara ringkas hasil perhitungan homogenitas data pretest dapat dilihat pada tabel
4.3 berikut:

Tabel 4.3 Hasil Analisis Uji Homogenitas Data Pretest

_ 2 dk
Kelas X S S Pembilang | Penyebut F
Eksperimen | 32,76 351,38 18,75
Kontrol 30,95 311,73 17,66 19 22 1,13

Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa pada taraf signifikan o

= 5% diperoleh Fpiwng = 1,13 dan Fpe = 2,13, karena Fpiung < Frabel yaitu: 1,13 <
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2,13. Hal ini berarti bahwa varians data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah homogen.
¢. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Pretest

Untuk mengetahui apakah kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas
kontrol sama atau tidak secara signifikan, maka dilakukan pengujian kesamaan
dua rata-rata dengan menggunakan uji-t. Uji kesamaan dua rata-rata yang
digunakan adalah uji dua pihak, sehingga pasangan hipotesis nol dan hipotesis
alternatifnya adalah:

Ho: pq = u, — rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama.

Ha.: wy # p, — rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah tidak

sama.

Selanjutnya, kriteria pengambilan keputusan untuk uji kesamaan dua rata-
rata adalah jika tapel < thitung < +trabel, maka Hg diterima dan H, ditolak.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada lampiran 19, diperoleh data yang

kemudian direkapitulasi dan disajikan pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Data Posttest

Kelas x S? S Sgan Nilai t Kesimpulan
thitul_lg ttabel
Eksperimen | 32,76 | 351,38 | 18,75 Ho diterima
18,25 | 1,0585 | 1,6805 |  dan H,
Kontrol 30,95 | 311,73 | 17,66 ditolak

Berdasarkan hasil tabel 4.4 di atas, dapat dilihat bahwa pada taraf
signifikan a = 5% diperoleh thiwne = 1,05 dan tupe = 1,68, akibatnya tiape <

thitung < Fteaber, yaitu 1,679 < 1,0585 = 1,6795 sehingga Hy diterima dan
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H, ditolak, yang berarti rata-rata preetest kelas eksperimen dan kelas kontrol

adalah sama.

2. Deskripsi Data Kemampuan Akhir Siswa (Postes)

Agar dapat melihat ada tidaknya peningkatan kemampuan komunikasi
matematik siswa setelah menggunakan model pembelajaran Collaborative
Problem Solving bermediakan lembar kerja kelompok di kelas eksperimen dan
pembelajaran tanpa model Collaborative Problem Solving (pembelajaran
konvensional) pada materi perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku,
maka dilaksanakan tes akhir (postes) yang juga terdiri dari 5 soal berbentuk uraian
di kelas eksperimen dan kontrol. Dari hasil perhitungan (lampiran 15 dan 16),
diperoleh data yang disajikan pada Tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5 Deskripsi Data Kemampuan Akhir Siswa (Postes)

Pretest N Mean Stal}dz}rd Minimum | Maximum
Deviation
Eksperimen 23 77,41 11,18 55 92
Kontrol 20 66,90 12,46 45 86

Data di atas dapat ditunjukkan dalam bentuk histogram sebagai berikut :

100
90
80
70 uN
60
50 B Mean
40 Standard Deviation
30 B Minimum
20 B Maximum

10

Kontrol

Eksperimen

Grafik 4.2 Deskripsi Data Kemampuan Akhir Siswa (Postes)
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Dari grafik 4.2 di atas memperlihatkan, bahwa nilai maksimum, minimum
dan nilai rata-rata kemampuan akhir (postest) siswa kelas eksperimen pada materi
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku berturut-turut adalah 92, 55,
dan 77,41. Sedangkan nilai maksimum, minimum dan nilai rata-rata kemampuan
awal (pretest) siswa kelas kontrol berturut-turut adalah 86, 45, dan 66,90.
Berdasarkan data tersebut, menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan akhir
kelas eksperimen relatif lebih besar dari pada kelas kontrol. Sementara itu,
simpangan baku (Standard Deviation) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
yang diperoleh yaitu 11,18 dan 12,46.

Untuk mengetahui apakah kemampuan awal siswa berbeda atau sama
secara signifikan, maka terlebih dahulu dilakukan uji kesamaan. Namun sebelum
dilakukannya uji kesamaan, terlebih dahulu yang harus kita lakukan adalah
memastikan data pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol itu berdistribusi
normal dan homogen.

a. Uji Normalitas Data Postest

Sama halnya dengan uji normalitas data pretes, data postest kelas
eksperimen dalam peneltian ini juga akan diuji normalitasnya dengan
menggunakan uji Chi-Kuadrat dengan taraf signifikansi 5%. Kriteria pengambilan

keputusannya adalah jika xzhitun g ¥? rabep Maka data postest tidak berdistribusi
normal dan jika 2 hitung < ¥ tapep Maka data postest berdistribusi normal.

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 15 dan 16, maka berikut ini

ditampilkan hasil perhitungan uji normalitas data pada kelas eksperimen dan kelas
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kontrol. Secara ringkas hasil perhitungan normalitas data postest dapat dilihat
pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Hasil Analisis Uji Normalitas Data Posttest

Kelas N X hitung x’ tabel Keterangan
Eksperimen 23 8,374 11,070 Data berdistribusi normal
Kontrol 20 4,818 11,070 Data berdistribusi normal

Tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa pada taraf signifikan o = 5%
diperoleh x° hitung < x° tabel, sehingga disimpulkan bahwa data postest kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Data Postest

Setelah dilakukan uji normalitas, maka untuk mengetahui apakah data
postest kedua kelas memiliki variansi yang sama atau tidak, dilakukan uji
homogenitas. Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika Fyjung < Frapel,
maka varians data postest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen
dan jika Fpitung > Frapel, maka varians data postest kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah tidak homogen. Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 18,
Secara ringkas hasil perhitungan homogenitas data postest dapat dilihat pada tabel
4.7 berikut:

Tabel 4.7 Hasil Analisis Uji Homogenitas Data Posttest

Dk

= 2
Kelas X S S Pembilang | Penyebut F

Eksperimen | 77,41 125,00 11,18

Kontrol 66,90 155,25 12,46 19 22 1,24

Berdasarkan tabel 4.7 di atas terlihat bahwa pada taraf signifikan o = 5%

diperoleh Fpiwng = 1,24 dan Fiape = 2,08, karena Fpiung < Fiapel yaitu 1,24 < 2,08,
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sehingga disimpulkan kedua kelas mempunyai varians yang sama (homogen).
Karena kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dipilih secara acak berdistribusi
normal dan homogen. Sehingga sampel yang digunakan dapat mewakili populasi

yang ada.

¢. Uji Hipotesis

Setelah dilakukannya uji normalitas dan uji homogenitas pada posttest,
maka uji hipotesis pun dapat dilakukan sesuai dengan analisis data yang sudah
dilaksanakan. Sehingga, berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada lampiran 20,

diperoleh data yang kemudian direkapitulasi dan disajikan pada tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji perbedaan Dua Rata-Rata Data Postest

Kelas X S? S Sgan Nilai ¢ Kesimpulan
thitung ttabel
Eksperimen | 77,41 | 125,00 | 11,18 H, ditolak
11,79 |2,9194 | 1,6795 dan H,
Kontrol 66,90 | 155,25 | 12,46 diterima

Berdasarkan hasil tabel 4.8 di atas, dapat dilihat bahwa pada taraf
signifikan o = 5% diperoleh thiung = 2,92 dan tupe = 1,67, akibatnya thiwng > tiabel
yaitu 2,92 > 1,68. Ini berarti bahwa rata-rata kemampuan komunikasi matematik
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi perbandingan segitiga siku-
siku secara signifikan berbeda. Perbedaan kemampuan komunikasi matematik
siswa pada materi perbandingan segitiga siku-siku disebabkan oleh model
pembelajaran collaborative problem solving. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa Hj ditolak dan H, diterima yaitu “terdapat pengaruh yang signifikan dari

penggunaan model Collaborative Problem Solving terhadap kemampuan
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komunikasi matematik siswa bermediakan lembar kerja kelompok (LKK) di SMA

4 Langsa”

I. Pengujian Hipotesis, Dan Pembahasan Hasil Penelitian
1. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan pengujian normalitas, memperlihatkan bahwa data
pretest dan postest adalah normal. Oleh karena itu, maka selanjutnya dapat
dilakukan pengujian hipotesis dengan cara menguji keterkaitan antara model
Collaborative Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan komunikasi
matematik siswa bermediakan lembar kerja kelompok (LKK) dengan
menggunakan Uji t. Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
(independent) terhadap variabel terikat (dependent). Hipotesis yang akan diuji
ialah :

H, : Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model
Collaborative Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan
komunikasi matematik siswa bermediakan lembar kerja kelompok
(LKK) di SMA 4 Langsa.

H, : Tidak Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model
Collaborative Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan
komunikasi matematik siswa bermediakan lembar kerja kelompok

(LKK) di SMA 4 Langsa.

Adapun hasil perhitungan menggunakan uji t pada lampiran 19 diperoleh
thitung S€besar 2,9194 dan tiper sebesar 1,6795. Karena thiwng > tanet maka H, ditolak

dan Ha diterima yang berbunyi “Terdapat pengaruh yang signifikan dari
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penggunaan model Collaborative Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan
komunikasi matematik siswa bermediakan lembar kerja kelompok (LKK) di SMA

4 Langsa.” diterima.

2. Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, kegiatan pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan model pembelajaran (perlakuan) yang berbeda. Pada kelas
eksperimen diberikan model Collaborative Problem Solving (CPS) bermediakan
lembar kerja kelompok (LKK) dan kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional atau pembelajaran biasa untuk melihat kemampuan
komunikasi matematik siswa pada materi perbandingan trigonometri segitiga

siku-siku di kelas X SMA Negeri 4 Langsa.

Pada awal pertemuan dilakukan pretest pada kedua kelas yaitu kelas
X.IPS.2 sebagai kelas kontrol dan kelas X.IPS.3 sebagai kelas eksperimen
kemudian data yang diperoleh dianalisis secara statistik. Data pretest berdistribusi
normal dan memiliki varians yang homogen, lalu dilakukan uji-t. Setelah
diberikan perlakuan berbeda, maka diadakan postes pada akhir pembelajaran.
Analisis data postes bertujuan untuk mengetahui bagaimana peningkatan
kemampuan komunikasi matematik siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Collaborative Problem Solving (CPS) bermediakan lembar kerja

kelompok (LKK) pada materi perbandingan trigonometri segitiga siku-siku.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan baik secara rekapitulasi

maupun secara analisis data, diperoleh bahwa model pembelajaran Collaborative
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Problem Solving (CPS) bermediakan lembar kerja kelompok (LKK) dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematik siswa pada materi
perbandingan trigonometri segitiga siku-siku. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai
rata-rata siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari pada nilai rata-rata siswa di
kelas kontrol, yaitu kelas eksperimen memiliki nilai 77,41 sedangkan di kelas

kontrol memiliki nilai 66,90.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada taraf signifikan a = 0,05
dengan dk =n; +n, 2 =23+ 20— 2 =41 dengan kriteria thiwng > tber maka H,
ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan pengujian uji t diperoleh thitung > tiabel yaitu
2,9194 > 1,6805 maka maka H, ditolak dan Ha yang berbunyi “Terdapat pengaruh
yang signifikan dari penggunaan model Collaborative Problem Solving (CPS)
bermediakan lembar kerja kelompok (LKK) terhadap kemampuan komunikasi

matematik siswa di SMA negeri 4 Langsa” diterima.

Permasalahan yang terjadi di SMA Negeri 4 Langsa adalah kemampuan
komunikasi matematik siswa baik secara lisan maupun tulisan dalam
menyelesaikan suatu masalah dalam bentuk soal. Berdasarkan latar belakang
diidentifikasi bahwa yang menyebabkan siswa sulit dalam mengkomunikasikan
masalah tersebut dikarenakan sulit dalam mengungkapkan informasi kepada orang
lain, dan kurangnya pemahaman serta kurang percaya diri. Karena, seperti yang
dikatakan Prayitno menyatakan bahwa “komunikasi matematik diperlukan oleh
orang-orang untuk mengkomunikasikan gagasan atau penyelesaian masalah

matematika, baik secara lisan, tulisan, ataupun visual, baik dalam pembelajaran
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matematika ataupun di luar pembelajaran matematika”.’> Artinya dalam

mempelajari matematika peserta didik harus memahami konsep matematika
terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan
pembelajaran tersebut di dunia nyata dan mampu mengembangkan kemampuan
lain yang menjadi tujuan dari pembelajaran matematika. Maka dari itu salah satu
cara untuk mengatasi komunikasi matematik ini adalah model CPS (Collaborative
Problem Solving) , dimana model Collaborative Problem Solving adalah model
yang menuntut siswa untuk memahami suatu konsep pembelajaran masalah yang
disajikan sejak awal pembelajaran, serta penggunaan media LKK dalam
pengajarannya membantu peserta didik mengembangkan komunikasi matematik
siswa. Lembar kerja kelompok (LKK) ini membantu serta mengarahkan siswa
dalam menjawab permasalahan kehidupan sehari-hari sesuai dengan kemampuan
komunikasi matematik siswa menjadi lebih dipahami dan dimengerti.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Eni
Purwaaktari dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh model collaborative
learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika dan sikap sosial
siswa kelas v Sd Jarakan Sewon Bantul”.”® Oleh karena itu model Collaborative
learning berpengaruh dalam pemecahan masalah matematik dan mengembangkan
sikap sosial siswa antara siswa sehingga membantu siswa dalam

mengkomunikasikan gagasan yang diketahui kepada orang lain.

*2 C P Permata dkk, Analisis Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa Kelas VIII Smp
Pada Model Pembelajaran Tsts Dengan Pendekatan Scientific, (UIME:FMIPA Universitas Negeri
Semarang, 2015), p. ISSN 2252-6927. Hal.128.

* Purwaaktari, Eni. Pengaruh model collaborative learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika dan sikap sosial siswa kelas v sd jarakan sewon bantul, (Jurnal
penelitian ilmu pendidikan, 2015), Volume 8, Nomor 1.
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Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa model CPS
(Collaborative Problem Solving) bermediakan Lembar kerja kelompok (LKK)
kiranya dapat membantu siswa untuk dapat mengkomunikasikan pelajaran
sehingga mampu meningkatkan kemampuan komunikasi metematik siswa,
khususnya bagi siswa kelas X SMA Negeri 4 Langsa, serta model CPS
(Collaborative Problem Solving) bermediakan Lembar kerja kelompok (LKK) ini
dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan

pengetahuannya dalam masalah nyata.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV sebelumya,
maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan
model Collaborative Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan komunikasi
matematik siswa bermediakan lembar kerja kelompok (LKK) di SMA 4 Langsa.
Hal ini1 terlihat dari hasil uji hipotesis data post-test diperoleh thiwung= 2,9194 dan
tabel = 1,6795 sehingga thitung > taber maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak

dan Ha diterima pada taraf signifikan o = 0,05.

B. Saran-saran

Setelah diperoleh kesimpulan dari penelitian, maka peneliti memberikan

saran-saran yang sekiranya bermanfaat, antara lain:

1. Diharapkan bagi guru untuk dapat menerapkan, mengimplemetasikan
dan memperbaharui model Collaborative Problem Solving (CPS)
bermediakan lembar kerja kelompok (LKK) sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan siswa agar memperoleh hasil kemampuan komunikasi
matematik siswa lebih baik.

2. Diharapkan bagi peneliti yang ingin meneliti permasalahan yang sama
dan lokasi penelitian yang berbeda dapat memodifikasi model

Collaborative Problem Solving (CPS) bermediakan lembar kerja
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kelompok (LKK) dengan model pembelajaran lainnya sehingga
tercipta suatu pembelajaran yang lebih baik dan dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematik siswa siswa.

Diharapkan bagi pembaca atau pihak yang berprofesi sebagai guru,
agar penelitian ini menjadi bahan masukan dalam usaha meningkatkan

mutu pendidikan dimasa yang akan datang.
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Lampiran 1

RENCANA PERSIAPAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : X/ 2

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 4 Langsa
Materi Pokok : Trigonometri

Tahun Ajaran :2016 /2017

Alokasi Waktu : 4 Jam Pelajaran

A. Kompetensi Inti :

1. Menghargai dan menghayati ajaran yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai, santun, responsif dan
pro-aktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.
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4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator:

1.1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap
disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi
berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah.
3.14 Mendeskripsikan konsep perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku
melalui penyelidikan dan diskusi tentang hubungan perbandingan sisi-sisi
yang bersesuaian dalam beberapa segitiga siku- siku sebangun.
3.14.1 Menemukan konsep perbandingan-perbandingan trigonometri pada
segitiga siku-siku.
4.14. Menerapkan perbandingan trigonometri dalam menyelesaikan masalah.
4.14.1 Menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari dengan
menggunakan perbandingan trigonometri.
C. Tujuan Pembelajaran:
Dengan proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasi dan mengkomunikasikan melalui kegiatan pembelajaran, siswa
dapat:
1. Menemukan konsep perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku.
2. Menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari dengan menggunakan

perbandingan trigonometri.
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D. Materi Pembelajaran:
1. Perbandingan Sisi-sisi Segitiga Siku-siku
A. Perbandingan Trigonometri

1. Perbandingan trigonometri suatu sudut dalam segitiga siku-siku.

Segitiga ABC dibawah ini merupakan segitiga siku-siku di sudut C. Dan
besar sudut A sama dengan a ( < A = a ). Berdasarkan segitiga di bawah ini,

didefinisikan enam perbandingan trigonometri sudut o adalah sebagai berikut:

"y 5

Sisi a disebut sisi depan sudut a.

Sisi b disebut sisi samping sudut o d »

Sisi ¢ disebut sisi miring atau hipotenusa.

Berikut ini adalah perbandingan trigonometri untuk sudut o :

1. Sin @ = DEPAN 2
MIRING c
2. Cosa = SAMPING _ b
MIRING c
3. Tana = DEPAN _ 2
SAMPING b
4. Coseca=  MIRING _ €
DEPAN a
5. Seca = MIRING —_ ¢
SAMPING b



6. Cotan a=

SAMPING _ b
a

DEPAN

Berdasarkan definisi di atas dapat dihubungkan :

1
cosec o

a. sino =

b. cosa=

Sec a

c. cota = L
tana
d tano=S"%-_T
' cosa cota

E. Metode Pembelajaran:

e Pendekatan pembelajaran adalah pendekatan saintifik.
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e Model pembelajaran adalah Collaborative Problem Solving (CPS).

e Metode pembelajaran adalah diskusi kelompok dan persentasi.

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran

1. Penggaris, busur, dan kalkulator.

2. Lembar Kerja Kelompok

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama

le:ggi:\:- Kegiatan i Langkah CPS
Guru Siswa
Pendahuluan > Membuka  pelajaran | » Menjawab salam dan
(5 menit) dengan memberi salam berdoa
dan membaca doa
» Menulis topik di papan
Apersepsi tulis disertai tanya | » Mendengarkan tujuan
jawab mengenai belajar yang
masalah sehari-hari disampaikan oleh
dan menyampaikan guru
tujuan pembelajaran,
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yaitu siswa  dapat
menemukan  konsep
perbandingan
trigonometri pada
segitiga siku-siku.
Misalnya:

» Masih ingatkah kalian
dengan bangun datar
segitiga siku-siku?

» Bagaimanakah cara
menghitung unsur-
unsur yang tidak

» Menjawab
pertanyaan guru

diketahui pada
segitiga siku-siku?
Motivasi > Memberi motivasi | » Mengamati
(5 menit) kepada siswa dengan penjelasan guru dan

mengaitkan materi
perbandingan

trigonometri  dalam
kehidupan sehari-hari

Misalnya:

o Apakah kalian sering
memandang ujung
tiang bendera?

e Apa hubungannya
tiang bendera dengan
materi perbandingan
trigonometri?

menjawab
pertanyaan guru
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Kegiatan inti » Membahas sekilas | » Memperhatikan topik | » Adanya
(10 menit) tentang topik yang yang dituliskan guru Permasal
telah ditulis di papan di papan tulis ahan
tulis
» Mengamati masalah
Mengamati » Menghadapkan siswa yang diberikan dan
dengan satu menjawabnya secara
permasalahan individu
(masalah ini juga
terdapat di dalam
LKK)
Tentukan perbandingan
trigonometri
sina, cosa,tanq,
cosec o, sec o, dan
cotan a jika suatu
segitiga siku-siku EFG
dengan sudut a di F, sisi
FG=3dansisiEG=4
Mencoba » Meminta siswa | » Mengidentifikasi > Penyeles
(10 menit) menuliskan apa yang masalah secara aian
ia ketahui dari individu secara
permasalahan  yang individu
diberikan tersebut
secara individu atau
mengidentifikasi
masalah seperti:
1. Buatlah gambar dari
permasalahan diatas!
2. Nyatakan
permasalahan di atas
ke dalam  model
matematika atau
persamaan
matematis?
3. Bagaimana cara
menyelesaikan
persamaan di atas?
» Meminta siswa untuk
menyelesaikan » Menuliskan
masalah yang penyelesaian tentang
disajikan apa yang ia ketahui

dari permasalahan
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yang diberikan

Mengeksplorasi | » Membagi siswa ke Duduk berdasarkan | » Penyeles

dalam 5 kelompok kelompok diskusi aian

yang sudah dibagi secara

Mencoba oleh guru kelompo
(30 menit) Membagikan LKK Menyelesaikan  soal k

kepada masing- yang terdapat dalam

masing kelompok LKK bersama-sama

siswa untuk dengan anggota

diselesaikan bersama- kelompoknya

sama dengan anggota

kelompoknya
Menanya Guru membantu lkut  aktif  dalam

siswa yang mengalami kegiatan diskusi dan

kesulitan dan mendengarkan

mendorong semua arahan dari guru serta

siswa untuk terlibat bertanya apabila ada

aktif dalam diskusi hal yang  kurang

serta  mengarahkan dipahami

bila ada kelompok

yang tidak mengerti
Mengkomunika | » Guru meminta siswa Memberikan > Tranfer
sikan menjelaskan apa yang penjelasan  tentang hasil
(20 menit) dia ketahui dari apa yang dia ketahui kerja

permasalahan  yang dari permasalahan

diberikan tersebut yang diberikan

kepada teman kepada sesama teman

kelompoknya

» Meminta salah satu

kelompok untuk
mempresentasikan
hasil diskusi
kelompoknya di
depan kelas dan
kelompok lain
menanggapinya
Meminta siswa

mencatat serta

kelompoknya

Salah satu perwakilan
kelompok
mempresentasikan
hasil diskusi di depan
kelas dan kelompok
lain  menanggapinya
sambil mengecek
kembali apakah
jawaban yang mereka
cari benar atau salah
Mencatat dan
menanggapi jawaban
dari kelompok lain
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menanggapi jawaban
dari kelompok lain

Penutup
(5 menit)

» Membimbing  siswa
menuliskan

kesimpulan dari
proses belajar
menurut bahasa
sendiri

» Memberikan PR

» Menuliskan
kesimpulan
proses belajar

» Mengerjakan PR

dari

Pertemuan Kedua

Langkah-
langkah

Kegiatan

Guru

Siswa

Langkah CPS

Pendahuluan
(5 menit)

Apersepsi

> Membuka  pelajaran
dengan memberi salam
dan membaca doa

> Memeriksa
perlengkapan siswa

> Mengarahkan siswa
untuk duduk bersama
kelompoknya masing-
masing

» Mengingatkan kembali
tentang materi yang
disampaikan pada
pertemuan lalu yang
berhubungan dengan
penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari,
seperti:

Bagaimana cara kita
mengukur tinggi suatu
pohon tanpa perlu kita
untuk memanijat
pohon tersebut ?

» Menjawab salam dan

berdoa

» Mendengarkan
arahan
disampaikan
guru

» Menjawab
pertanyaan guru

yang
oleh
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Kegiatan inti
(10 menit)

Mengamati

» Menghadapkan siswa

dengan satu
permasalahan sehari-
hari yang berkaitan
dengan perbandingan
trigonometri (masalah
ini juga terdapat di
dalam LKK)

Di daerah pedesaan
yang jauh dari bandar
udara, kebiasan anak-
anak jika
melihat/mendengar
pesawat udara sedang
melintasi
perkampungan mereka.
Bolang, mengamati
sebuah pesawat udara,
yang terbang dengan
ketinggian 20 km.
Dengan sudut elevasi
pengamat (Bolang)
terhadap pesawat
adalah sebesar

6 = 30°. Dimana posisi
pesawat jika sudut
elevasi 8 = 90°.

» Mengamati

masalah

yang diberikan dan
menjawabnya secara

individu

> Adanya
Permasal
ahan

Mencoba
(15 menit)

> Meminta siswa

menuliskan apa yang
ia ketahui dari
permasalahan  yang
diberikan tersebut
secara individu atau
mengidentifikasi

masalah seperti:

. Buatlah gambar dari
permasalahan diatas!
Nyatakan
permasalahan di atas
ke dalam  model

matematika atau
persamaan
matematis?
Bagaimana cara

menyelesaikan

» Mengidentifikasi

masalah
individu

secara

> Penyeles
aian
secara
individu
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persamaan di atas?

Meminta siswa untuk

menyelesaikan » Menuliskan

masalah yang penyelesaian tentang

disajikan apa yang ia ketahui

dari permasalahan
yang diberikan

Mengeksplorasi Membagikan LKK Menyelesaikan  soal | » Penyeles
(30 menit) kepada masing- yang terdapat dalam aian

masing kelompok LKK bersama-sama secara

siswa untuk dengan anggota kelompo

diselesaikan bersama- kelompoknya k

sama dengan anggota

kelompoknya
Menanya Guru membantu lkut  aktif  dalam

siswa yang mengalami kegiatan diskusi dan

kesulitan dan mendengarkan

mendorong semua arahan dari guru serta

siswa untuk terlibat bertanya apabila ada

aktif dalam diskusi hal vyang  kurang

serta  mengarahkan dipahami

bila ada kelompok

yang tidak mengerti
Mengkomunika Guru meminta siswa Memberikan > Tranfer
sikan menjelaskan apa yang penjelasan  tentang hasil
(20 menit) dia ketahui  dari apa yang dia ketahui kerja

permasalahan  yang dari permasalahan

diberikan tersebut yang diberikan

kepada teman kepada sesama teman

kelompoknya

Meminta salah satu

kelompok untuk
mempresentasikan

hasil diskusi
kelompoknya di
depan kelas dan
kelompok lain

menanggapinya

kelompoknya

Salah satu perwakilan
kelompok
mempresentasikan
hasil diskusi di depan
kelas dan kelompok
lain  menanggapinya
sambil mengecek
kembali apakah
jawaban yang mereka
cari benar atau salah

» Mencatat dan
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» Meminta siswa

mencatat serta
menanggapi jawaban
dari kelompok lain

menanggapi jawaban
dari kelompok lain

Penutup
(5 menit)

» Membimbing  siswa

menuliskan
kesimpulan dari
proses belajar
menurut bahasa
sendiri

» Memberikan tugas

mengenai materi
perbandingan
trigonometri

Menuliskan
kesimpulan dari
proses belajar

Mengerjakan  tugas
mengenai materi
perbandingan
trigonometri

H. Penilaian

1. Jenis/Teknik penilaian:

Jenis Penilaian: penilaian autentik

Teknik: Tes tertulis dan pengamatan langsung.

2. Bentuk instrumen : Tes uraian (pengetahuan)
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Lampiran 2

RENCANA PERSIAPAN PEMBELAJARAN

KELAS KONTROL

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : X/ 2

Satuan Pendidikan : SMA

Materi Pokok : Trigonometri
Tahun Ajaran :2016 /2017
Alokasi Waktu : 4 Jam Pelajaran

G. Kompetensi Inti :

5. Menghargai dan menghayati ajaran yang dianutnya.

6. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai, santun, responsif dan
pro-aktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

7. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.
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8. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

H. Kompetensi Dasar dan Indikator:

1.2. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap
disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi
berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah.
3.14 Mendeskripsikan konsep perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku
melalui penyelidikan dan diskusi tentang hubungan perbandingan sisi-sisi
yang bersesuaian dalam beberapa segitiga siku- siku sebangun.
3.14.2 Menemukan konsep perbandingan-perbandingan trigonometri pada
segitiga siku-siku.
4.14. Menerapkan perbandingan trigonometri dalam menyelesaikan masalah.
4.14.2 Menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari dengan
menggunakan perbandingan trigonometri.
I. Tujuan Pembelajaran:
Dengan proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasi dan mengkomunikasikan melalui kegiatan pembelajaran, siswa
dapat:

3. Menemukan konsep perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku.

4. Menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari dengan menggunakan

perbandingan trigonometri.
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J. Materi Pembelajaran:
2. Perbandingan Sisi-sisi Segitiga Siku-siku
B. Perbandingan Trigonometri

2. Perbandingan trigonometri suatu sudut dalam segitiga siku-siku.

Segitiga ABC dibawah ini merupakan segitiga siku-siku di sudut C. Dan
besar sudut A sama dengan a ( < A = a ). Berdasarkan segitiga di bawah ini,

didefinisikan enam perbandingan trigonometri sudut o adalah sebagai berikut:

y
A B

Sisi a disebut sisi depan sudut a.

Sisi b disebut sisi samping sudut o d »

Sisi ¢ disebut sisi miring atau hipotenusa.

Berikut ini adalah perbandingan trigonometri untuk sudut o :

7. Sin a0 = DEPAN _ 2
MIRING c
8 Coso = SAMPING _ b
MIRING c
9. Tano = DEPAN _ 2
SAMPING b
10. Cosec o= MIRING ¢
DEPAN a
11.Seca = MIRING _ ¢
SAMPING b



12. Cotan ¢ = SAMPING _ b
DEPAN a

Berdasarkan definisi di atas dapat dihubungkan :

) 1 1 \
a. sino= c. coto=
coseca. tan a
1 sina, 1
b. cosoo= —— d. tana= =
seca cosa cot a

K. Metode Pembelajaran:

Pendekatan pembelajaran adalah pendekatan saintifik.

L. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
3. Penggaris, busur, dan kalkulator.

4. Ringkasan materi



I. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama
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Langkah- Kegiatan Alokasi
langkah Guru Siswa Waktu
Pendahuluan > Membuka pelajaran | » Menjawab salam dan | 5 menit
dengan memberi salam berdoa
dan membaca doa
> Menulis topik di papan
tulis dan | » Mendengarkan tujuan
menyampaikan tujuan belajar yang
pembelajaran, yaitu disampaikan oleh
siswa dapat guru
menemukan  konsep
perbandingan
trigonometri pada
segitiga siku-siku.
Misalnya:
Bagaimana menghitung
unsur yang tidak
diketahui pada segitiga
siku-siku dengan
menggunakan aturan
trigonometri ?
Mengamati > Guru menyajikan | » Siswa mengamati | 5 menit
gambar segitiga siku- gambar segitiga siku-
siku dan berhubungan siku yang disajikan
dengan konsep yang
akan dipelajari yaitu
perbandingan
trigonometri pada
segitiga siku-siku
> Guru bertanya | » Siswa mendengarkan
Menanya mengenai segitiga dan menjawab
Mengamati siku-siku dan pertanyaan dari guru
hubungannya dengan
perbandingan » Mengamati masalah | 20 menit

trigonometri
» Masih ingatkah kalian
dengan bangun datar

segitiga ?
» Bagaimanakah  cara
menghitung unsur-
unsur  yang  tidak

yang diberikan dan
menjawabnya secara
individu
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Mencoba

diketahui pada segitiga

» Guru menghadapkan
siswa dengan
permasalahan

Misalnya:

Tentukan perbandingan

trigonometri

sina,cosa,tana,

cosec a,seca,dan

cotan a jika suatu

segitiga siku-siku EFG
dengan sudut a di F, sisi

FG =3 dansisiEG=4

> Meminta siswa
menuliskan apa yang
ia ketahui dari
permasalahan  yang
diberikan tersebut
secara individu atau
mengidentifikasi
masalah seperti:

4. Buatlah gambar dari
permasalahan diatas!

5. Nyatakan
permasalahan di atas
ke  dalam model
matematika atau
persamaan
matematis?

6. Bagaimana cara

menyelesaikan
persamaan di atas?

» Meminta siswa untuk
menyelesaikan

masalah yang
disajikan
> Guru memberikan

soal latihan kepada
siswa dan meminta
siswa untuk
menyelesaikan  soal-
soal tersebut.

» Menuliskan yang
diketahui dan
ditanyakan pada
permasalahan
tersebut

» Menuliskan

penyelesaian tentang
apa yang ia ketahui
dari permasalahan
yang diberikan

> Siswa menyelesaikan
soal-soal yang di

30 menit

15 menit
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Mengeksplorasi | » Guru  mengarahkan berikan guru
siswa untuk dapat
menghitung  unsur-
unsur yang belum
diketahui, baik Siswa memperhatikan
dengan teorema dan menghitung
phytagoras maupun unsur-unsur yang
dengan perbandingan belum diketahui
trigonometri
Siswa aktif dan
> Memberi bantuan terampil dalam
apabila ada siswa mengerjakan soal
yang kurang tersebut.
memahami
Siswa mengumpulkan
hasil jawabannya
» Guru memilih salah
Mengasosiasi satu  siswa untuk
mempresentasikan
hasil jawabannya ke Siswa lain
depan memperhatikan dan
bertanya apabila ada
yang tidak dimengerti
Mengkomunika
sikan
Penutup > Guru membimbing Siswa membuat | 5 menit
siswa untuk membuat rangkuman
rangkuman
perbandingan
trigonometri pada
segitiga siku-siku
» Guru memberikan PR
Siswa mencatat soal
Pertemuan Kedua
Langkah- Kegiatan Alokasi
langkah Guru Siswa Waktu
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Pendahuluan > Membuka pelajaran | » Menjawab salam dan | 5 menit

dengan memberi salam berdoa
dan membaca doa

» Memeriksa
perlengkapan siswa » Mendengarkan

arahan yang

» Mengarahkan siswa disampaikan oleh
untuk duduk bersama guru
kelompoknya masing-
masing

» Mengingatkan kembali
tentang materi yang
dismpaikan pada
pertemuan lalu
mengenai konsep
perbandingan
trigonometri pada
segitiga siku-siku

Mengamati » Menghadapkan siswa | » Siswa mengamati | 5 menit

dengan satu permasalahan  yang
permasalahan sehari- disajikan

hari yang berkaitan
dengan perbandingan
trigonometri

Di daerah pedesaan
yang jauh dari bandar
udara, kebiasan anak-
anak jika
melihat/mendengar
pesawat udara sedang
melintasi
perkampungan mereka.
Bolang, mengamati
sebuah pesawat udara,
yang terbang dengan
ketinggian 20 km.
Dengan sudut elevasi
pengamat (Bolang)
terhadap pesawat
adalah sebesar

6 = 30°. Dimana posisi
pesawat jika sudut
elevasi 8 = 90°.
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Mencoba

Mengeksplorasi

Mengasosiasi

Meminta siswa
menuliskan apa yang
ia ketahui dari
permasalahan  yang
diberikan tersebut
secara individu atau
mengidentifikasi

masalah seperti:

Buatlah gambar dari
permasalahan diatas!

Nyatakan
permasalahan di atas
ke  dalam model
matematika atau
persamaan
matematis?
Bagaimana cara

menyelesaikan
persamaan di atas?

Meminta siswa untuk
menyelesaikan

masalah yang
disajikan
Guru memberikan

soal latihan kepada
siswa dan meminta
siswa untuk
menyelesaikan  soal
tersebut

Guru  mengarahkan
siswa untuk dapat
menghitung  unsur-
unsur yang belum
diketahui, baik
dengan teorema
phytagoras ataupun

perbandingan
trigonometri

» Menuliskan yang
diketahui dan
ditanyakan pada
permasalahan
tersebut

» Menuliskan

penyelesaian tentang
apa yang ia ketahui
dari permasalahan
yang diberikan

Siswa menyelesaikan
soal-soal yang
diberikan oleh guru

Siswa memperhatikan
dan menghitung
unsur-unsur yang
belum diketahui

20 menit

30 menit
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Mengkomunika

> Memberi bantuan
apabila ada siswa
yang kurang
memahami
Guru memilih salah
satu  siswa  untuk

mempresentasikan
hasil jawabannya ke
depan dan siswa lain

> Siswa

aktif dan
terampil dalam

mengerjakan LK 1

Siswa
mempresentasikan

sikan memperhatikan  dan hasil jawabannya dan | 15 menit
bertanya apabila ada siswa lain mengamati
yang tidak dimengerti dan bertanya

Penutup Guru membimbing Siswa membuat | 5 menit
siswa untuk membuat rangkuman

rangkuman mengenai
perbandingan

trigonometri pada
soal cerita dalam
menentukan  unsur-
unsur dan
menentukan sudut

yang ditanyakan

J. Penilaian

3. Jenis/Teknik penilaian:

Jenis Penilaian: penilaian autentik

Teknik: Tes tertulis dan pengamatan langsung.

4. Bentuk instrumen : Tes uraian (pengetahuan)
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Untul
SMA/SMK
Kelas X

Semester
| 1|
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Lampiran 3

LKK

PETUNJUK DISKUSI:

1. DUDUKLAH SESUAI DENGAN KELOMPOK MU!

ISILAH NAMA ANGGOTA KELOMPOK PADA

KOLOM YANG TERSEDIA

3. BACA DAN PAHAMI LKK YANG DIBAGIKAN

4. KERJAKAN LKK DAN BERDISKUSI DALAM
KELOMPOK DENGAN TENANG

5. JIKA ADA HAL-HAL YANG KURANG JELAS
SILAHKAN TANYAKAN PADA TEMAN
SEKELOMPOKMU ATAU GURUMU

no

Kelompok :
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KOMPETENSI INTI J

1. Menghargai dan menghayati ajaran yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai, santun, responsif
dan pro-aktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.

KOMPETENSI DASAR J

1.1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap
disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi
berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan
masalah.

2.3 Menunjukkan sikap bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur dan
perilaku peduli lingkungan.

3.16 Menemukan sifat-sifat dan hubungan antar perbandingan trigonometri
dalam segitiga siku-siku.

4.14 Menerapkan perbandingan trigonometri dalam menyelesaikan masalah.
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INDIKATOR

TUJUAN PEMBELAJARAN
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Pertemuan Pertama

MOTIVASI

BB N NEREEERN
Trigonometri adalah bagian dari ilmu

matematika yang mempelajari tentang
' hubungan antara sisi dan sudut suatu

segitiga.

Trigonometri adalah sebuah cabang
matematika yang berhadapan dengan

sudut segitiga.

Trigonometri merupakan ilmu

Tahukah kamu “Al-Battani® matematika yang sangat penting dalam

atau Muhammad Ibn Jabir kehidupan, Karena  banyak  sekali

Ibn Sinan Abu Abdullah manfaatnya untuk kehidupan.
sering dikenal sebagai

“Bapak Trigonometri”? k Il IL
Mengapa ?
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Memahami Perbandingan Trigonometri Suatu Sudut
dalam Segitiga Siku-siku

Langkah 1 :

Adanya
Permasalahan

s Kegiatan 1

Masih ingatkah kamu tentang
rumus Theorema Phytagoras ?7?

Bagaimanakah rumus mencari sisi-sisi dari segitiga disamping ini, apabila
ditanyakan :

a. Panjang sisi AB C
b. Panjang sisi BC
c. Panjang sisi CA

B
A
Jawab:
a. AB=+VCA? ...
b. BC=+.. AB?

c. CA=+..+...
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Masalah 1

Diketahui dari segitiga siku-siku dibawah ini panjang sisi BC adalah 6 cm dan AB
adalah 8cm. Berapakah panjang sisi AC?

7. llustrasikan permasalahan diatas ke dalam bentuk gambar!

8. Nyatakan permasalahan di atas ke dalam model matematika atau persamaan
matematis?

Jawab :

Dik=BC = cm
AB = 8cm
Dit = panjang sisi AC ?
e Dengan menggunakan Theorema Phytagoras

o AC=vVAB? +

9. Bagaimana cara menyelesaikan persamaan di atas?

Jadi, panjang sisi AC adalah ....
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s Kegiatan 2

B
Perhatikan gambar segitiga ABC di
¢ samping!
a Segitiga ABC merupakan segitiga
siku-siku dengan sudut di C, dimana
o » . besar sudut A = a.
A b ¢ !

Berdasarkan segitiga diatas, didefinisikan enam perbandingan trigonometri sudut
a adalah sebagai berikut :

. DEPAN _ a _ _ c
1. Sin a MIRING P 4. Coseca= DEPAN —
SAMPING b _  MmRine_ €
2. Cosa = = - 5. Seca = b
T DEPAN a 6. Cotan a= — 2
3. Tana = SAMPING “ DEPAN
garis a disebut Sisi .eeererenes sudut o
Apa yang dapat garis b disebut $isi .eeeererene sudut o
disimpulkan ?
garis ¢ disebut SiSi weeeessees atau hipotenusa.

Langkah 2 :

Penyelesaian Secara
Individu

Suatu segitiga KLM, dengan siku-siku di L, dan a di < KML. Diketahui panjang
sisi LM = 6 cm dan sisi MK = 10 cm, tentukan panjang sisi yang belum diketahui

dan nilai dari sin a, tan o, cosec o, sec o, dan cotan «!
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a. Buatlah gambar dari permasalahan diatas!

b. Nyatakan permasalahan di atas ke dalam model matematika atau persamaan
matematis?

Jawab :

Dik=LM = cm
.. = 10cm
Dit = panjang sisi KL ?
e Dengan menggunakan Theorema Phytagoras untuk mencari sisi KL

KL =vVMK?

c. Bagaimana cara menyelesaikan persamaan di atas dan menentukan
perbandingan trigonometri?

Jawab :
e Sebelum menentukan perbandingan trigonometri pada segitiga siku-
siku di atas, terlebih dahulu kita mencari sisi KL.

KL =VMK?

Sin a
Cos o
Tan o

Cosec o

Jadi, panjang sisi KL

Adalalt)h J c?n Sec a
Sisi KM (miring) = ... cm
Sisi LM (

Sisi KL (depan) = ... cm

Cotan a
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Langkah 3 :

Penyelesaian Secara Kelompok

» Setiap kelompok terdiri dari 4 orang siswa.
» Setiap siswa harus aktif dalam diskusi kelompok.
» Dengan diskusi kelompok, selesaikanlah soal-soal di bawah ini !

LATIHAN 1:

1. Tentukan perbandingan trigonometri sina,cosa,tana jika suatu segitiga
siku-siku ABC dengan siku-siku B dan a di < ACB, dengan panjang sisi BC=
12, dan sisi CA = 13.

a. Buatlah gambar dari permasalahan diatas!

Jawab :

b. Nyatakan permasalahan di atas ke dalam model matematika atau persamaan
matematis?

Jawab:
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c. Bagaimana cara menyelesaikan persamaan di atas dan menentukan
perbandingan trigonometri?

Jawab :

Langkah 4 :

Transfer Hasil Kerja

1. Guru meminta Salah Satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya.

2. Siswa yang lain memperhatikan, bertanya, menjawab pertanyaan, dan
memberikan tanggapan.

3. Guru membimbing jalannya diskusi dan memberi bantuan apabila siswa
membutuhkannya.

4. Setiap siswa membuat kesimpulan dengan bahasa sendiri.

Usaha disertai dengan
Tekad yang kuat adalah
ciri-ciri anak yang
Pantang Menyerah
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Apa yang dapat kamu simpulkan tentang perbandingan

trigonometri pada segitiga siku-siku?

Kami datang untuk Belajar

Kami pulang membawa Ilmu
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KOMPETENSI INTI J

1. Menghargai dan menghayati ajaran yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai, santun, responsif
dan pro-aktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.

KOMPETENSI DASAR J

1.1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2.2 Memilikimotivasiinternal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap
disiplin, rasa percayadiri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi
berpikir dalammemilih dan menerapkan strategi menyelesaikan
masalah.

2.4 Menunjukkan sikap bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur dan
perilaku peduli lingkungan.

3.16 Menemukan sifat-sifat dan hubungan antar perbandingan
trigonometri dalam segitiga siku-siku.

4.14 Menerapkan perbandingan trigonometri dalam menyelesaikan masalah.
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INDIKATOR

TUJUAN PEMBELAJARAN
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Pertemuan Kedua

MOTIVASI

Trigonometri memiliki kaitan yang sangat erat
dalam kehidupan kita, baik secara langsung dan
tidak langsung. Ilmu perbintangan dan konstruksi
bangunan sangat dibantu oleh hadirnya

trigonometri.

Dalam  mengukur  ketinggian  dan
mengaplikasikan rumus trigonometri tersebut kita
juga membutuhkan suatu alat. Adapun salah satu
alat peraga yang dapat kita gunakan saat ini

adalah alat peraga yang bernama klinometer.

Manfaatnya sebagai berikut :

1. Mengukur jarak suatu bintang diangkasa tanpa harus pergi kesana.
2. Mengukur sudut ketinggian gedung tanpa harus memanjatnya.

3. Menghitung lebar suatu sungai, mengukur luas atau keliling tanah.
4

menghitung berapa “lift force” suatu sayap profil pesawat, dll.

side opposite to angle
{Height H of building
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Menyelesaikan Permasalahan Sehari-Hari Dengan
Menggunakan Perbandingan Trigonometri

Bagaimana cara kita mengukur
ketinggian sebuah pohon tanpa

perlu memanjat pohon tersebut
27?

+ Kegiatan 1
Amati dan cermatilah gambar dibawabh ini:

Keterangan :

h: merupakan Tinggi sebuah benda/pohon.

x: merupakan jarak antara titik A (pengamat)
ke bawah pohon.

0: merupakan sudut elevasi .

X »

Berdasarkan gambar diatas, aturan perbandingan trigonometri pada segitiga siku-
siku apa yang kita gunakan untuk mencari nilai h (tinggi pohon), jika yang
diketahui sisi samping (x) dan sudut (0) :

samping

h= Xxx
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Langkah 1 :

Adanya
permasalahan

% Masalah 1
Di daerah pedesaan yang jauh dari bandar udara kebiasan anak-anak jika
mendengar pesawat udara sedang melintasi perkampungan mereka,
mereka akan keluar rumah dan melihat/mengamati pesawat dari tempat
yang terbuka. Bolang, mengamati sebuah pesawat udara, yang terbang
dengan ketinggian 20 km. Tentukanlah jarak pengamat ke pesawat jika
sudut elevasi pengamat (Bolang) terhadap pesawat adalah?

a. Ilustrasikan permasalahan diatas ke dalam bentuk gambar!

b. Nyatakan permasalahan di atas ke dalam model matematika atau
persamaan matematis?

Dik = ketinggian (...) = 20 km
sudut elevasi = 6 = 30°

Dit = Jarak pengamat ke pesawat (d), jika 8 = 30°, dan dimana
posisi pesawat jika sudut elevasi 90°?

e Dengan menggunakan perbandingan trigonometri sin .

sina = ——
miring

tinggi

sina =




c. Bagaimana cara menyelesaikan persamaan di atas?
e Untuk 8 = 30° e Untuk 8 = 90°

maka, sinf =

maka, sinf = miring

Jadi, pengamat (Bolang) Jadi, jika 6 = 90° posisi
terhadap pesawat adalah pesawat berada
.. km. Bolang.
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Sudut Elevasi adalah
Apa yang dapat
disimpulkan ? Sudut Depresi adalah
Langkah 2 :

Penyelesaian Secara
Individu

+* Masalah 2

Di lapangan tengah sekolah Ayu terdapat sebuah Tiang bendera, apabila dilihat

dari suatu titik di atas tanah yang berjarak 50 meter dari kaki tiang, mempunyai

sudut elevasi 45°. Hitunglah tinggi tiang bendera tersebut.
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a. llustrasikan permasalahan diatas ke dalam bentuk gambar!

b. Nyatakan permasalahan di atas ke dalam model matematika atau
persamaan matematis?

Dik = samping (...) = 50 km

sudut elevasi = 6 =
Dit = Hitunglah tinggi Tiang bendera dari atas tiang ke dasar tiang?
e Dengan menggunakan perbandingan trigonometri sin a.

o

_ Depan
" Samping

_ 4B

c. Bagaimana cara menyelesaikan persamaan di atas?

e Untuk 8 = 45°
maka, tanf = —

tan45° = —
_ y
X

km

Jadi, tinggi tiang bendera adalah ...
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Langkah 3 :

Penyelesaian Secara Kelompok

» Setiap kelompok terdiri dari 4 orang siswa.
» Setiap siswa harus aktif dalam diskusi kelompok.
» Dengan diskusi kelompok, selesaikanlah soal-soal di bawah ini !

LATIHAN 1:

1. Seorang siswa akan mengukur tinggi tiang bendera. Jarak siswa tersebut
dengan tiang bendera adalah 9 meter dan tinggi anak 1,6 meter. Dengan
menggunakan bantuan Klinometer Ia melihat puncak tiang bendera dengan
sudut elevasi 30°. Berapa tinggi tiang bendera tersebut ?

a. [Ilustrasikan permasalahan diatas ke dalam bentuk gambar!

b. Nyatakan permasalahan di atas ke dalam model matematika atau
persamaan matematis?
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c. Bagaimana cara menyelesaikan persamaan di atas?

2. Seorang anggota pramuka berdiri 15 meter dari kaki sebuah pohon besar yang
tumbuh tegak lurus, jika sudut elevasi ke puncak pohon adalah 60° .
berapakah tinggi pohon tersebut ?

a. llustrasikan permasalahan diatas ke dalam bentuk gambar!

b. Nyatakan permasalahan di atas ke dalam model matematika atau
persamaan matematis?
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c. Bagaimana cara menyelesaikan persamaan di atas?

Kesimpulan :

Apa yang dapat kamu simpulkan tentang Aplikasi
trigonometri pada kehidupan sehari-hari ?
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KISI — KISI INSTRUMEN TES
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Kompetensi Dasar Indikator Materi Indikator Ranah | Nomor
Kemampuan Kognitif | Soal
komunikasi

1.16 Menemukan | 3.16.1. Menemukan . Menyajikan

sifat-sifat dan | konsep dan nilai kembali data C 1 dan
hubungan antar | perbandingan- atau  informasi 2
perbandingan | perbandingan dari suatu
trigonometri trigonometri pada representasi
dalam segitiga | segitiga siku-siku. matematika ke
siku-siku. dalam  bentuk

gambar.

. Menyatakan

masalah atau

4.14. Menerapkan informasi  yang Cs 3,4,

perbandingan 4.14.1. Menyelesaikan diberikan ke dan 5

trigonometri dalam | permasalahan kehidupan dalam persamaan

menyelesaikan sehari-hari dengan matematis  atau

masalah.. menggunakan model

perbandingan matematika.
trigonometri.

. Menyelesaikan
masalah dengan
menggunakan
persamaan
matematis.

Jumlah soal 5 soal
Keterangan :
C : pengetahuan
G : pemahaman
Cs : aplikasi
Cy : analisis
Cs : sintesis

Cs : kreativitas
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Lampiran 5
SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIK SISWA
Nama :
Kelas/Semester :
Petunjuk :

a. Jawablah soal-soal di bawah ini dengan tepat dan benar pada lembar
yang telah disediakan

b. Pergunakanlah waktu dengan sebaik-baiknya

c. Selamat Bekerja

1. Suatu segitiga siku-siku ABC dengan sudut a di < CAB dan siku-siku di B,
sisi AB = 8 cm, sisi BC = 6 cm dan CA=10 cm. Tentukan perbandingan
trigonometri sin ., cos o, tan a, cosec o, seca,dan cotan a.
Langkah-langkah penyelesaian:

a. Buatlah gambar dari permasalahan diatas!

b. Nyatakan permasalahan di atas ke dalam model matematika atau
persamaan matematis?

c. Bagaimana cara menyelesaikan persamaan di atas dan menentukan
perbandingan trigonometri?

2. Suatu segitiga siku-siku EFG dengan sudut a di < GEF dan siku-siku di F,
dengan panjang sisi EF= 3 cm, dan sisi FG=4 cm. Tentukan perbandingan
trigonometri sin o, cos o, tan a!

Langkah-langkah penyelesaian:
a. Buatlah gambar dari permasalahan diatas!
b. Nyatakan permasalahan di atas ke dalam model matematika atau

persamaan matematis?
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c. Bagaimana cara menyelesaikan persamaan di atas dan menentukan
perbandingan trigonometri?

3. Seorang anak menaikkan layang-layang dengan benang sepanjang 250 meter.
Bila sudut yang dibentuk oleh benang tadi dengan arah mendatar (tanah)
adalah 72° berapakah tinggi layang-layang itu?

Langkah-langkah penyelesaian:

a. llustrasikan permasalahan diatas ke dalam bentuk gambar!

b. Nyatakan permasalahan di atas ke dalam model matematika atau
persamaan matematis?

c. Bagaimana cara menyelesaikan persamaan di atas?
4. Sebuah tiang telepon berdiri di atas tanah mendatar tingginya 9 meter. Ujung
telpon tadi dihubungkan pada tanah dengan kawat yang panjangnya 10 meter.
Gambarlah keadaan di atas, kemudian hitunglah: Sudut antara kawat dan
tanah serta Jarak antara ujung kawat di tanah ke kaki tiang dengan teorema
phytagoras dan dengan menggunakan perbandingan trigonometri?
Langkah-langkah penyelesaian:

a. llustrasikan permasalahan diatas ke dalam bentuk gambar!

b. Nyatakan permasalahan di atas ke dalam model matematika atau
persamaan matematis?

c. Bagaimana cara menyelesaikan persamaan di atas?

5. Seorang pengamat berdiri di depan sebuah menara. Ia melihat puncak menara
itu dengan sudut elivasi 57°(sudut elivasi adalah sudut yang terbentuk antara

garis pandang kesuatu objek dengan garis horizontal). Jika jarak pengamat itu
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ke kaki menara adalah 25 meter dan tinggi badan pengamat itu 1,60 meter,

berapakah tinggi menara itu? Jelaskan cara kamu mendapatkannya.
Langkah-langkah penyelesaian:

a. llustrasikan permasalahan diatas ke dalam bentuk gambar!

b. Nyatakan permasalahan di atas ke dalam model matematika atau
persamaan matematis?

c. Bagaimana cara menyelesaikan persamaan di atas?

SELAMAT

MENGERJAKAN
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ALTERNATIF JAWABAN SOAL TES KEMAMPUAN

KOMUNIKASI MATEMATIK SISWA

No

Alternatif Jawaban

Skor

a.

b.

C.

Menyajikan suatu informasi ke dalam bentuk

gambar:

10 cm

6 cm

8cm

Menyatakan masalah/informasi ke dalam
persamaan matematis atau model matematika:
Dik: AB=8cm
BC=6cm
CA=10cm.
Dit:Tentukan ~ perbandingan  trigonometri
sina, cos a, tan a, cosec o, sec o dan
cotan a?

Menyelesaikan masalah dengan persamaan

matematis:

Sin o

| S]o

Cos a

o

Tan a

I
= oo B

o

Cosec a

1% o] o

Sec a

Cotan o
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a. Menyajikan suatu informasi ke dalam bentuk

gambar:
E

3cm

F G
4 cm

b. Menyatakan masalah/informasi ke dalam
persamaan matematis atau model matematika:
Jawab :

Dik =EF = 3 cm
FG = 4cm
Dit = panjang sisi EF ?
e Dengan menggunakan Theorema
Phytagoras untuk mencari sisi EG
EG= VEF? + FG?
c. Menyelesaikan masalah dengan persamaan
matematis:
e Sebelum  menentukan  perbandingan

trigonometri pada segitiga siku-siku di

atas, terlebih dahulu kita mencari sisi EG.
EG = VEF? + FG?
Ny
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Jadi, panjang sisi EG adalah 5 cm
Sisi EG (miring) = 5 cm
Sisi EF (depan) =3 cm
Sisi FG (samping) =4 cm
e Masukkan nilai ke dalam perbandingan

trigonometri berikut :

. 4
Sina =-
5
3
Coso ==
5
4
Tano =-

a. Menyajikan suatu informasi ke dalam bentuk
gambar:
250

a’?

72°

b. Menyatakan masalah/informasi ke dalam
persamaan matematis atau model matematika:
e Dik : sisi miring(c) = 250
oa=72°
Dit : sisi depan (a) atau tinggi layang-layang?
Berdasarkan masalah  diatas, maka kita
menggunakan aturan perbandingan trigonometri

sina :
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_ depan
sinag = ——
miring
. a
sinag = -
c

c. Menyelesaikan masalah dengan persamaan
matematis:
Mencari tinggi layang-layang ~ dengan
menggunakan perbandingan trigonometri :

. a
simna = —
C

a=250m Xsin72°
a=250m x 0,951
a=237,75m

Jadi, tinggi layang-layang adalah 237,75 m.

a. Menyajikan suatu informasi ke dalam bentuk

gambar:
.1 B
10 .7
< 9
,/, a?\
A b? C

b. Menyatakan = masalah/informasi ke  dalam
persamaan matematis atau model matematika:
Dik : Sisi depan (a) =9 m

Sisi miring (¢) = 10 m
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Dit : a). Tentukan sudut a ?

b). Carilah sisi samping sudut (b) dengan

menggunakan teorema phytagoras dan

perbandingan trigonometri?

e Berdasarkan masalah diatas, maka kita
menggunakan aturan  perbandingan
trigonometri:

a) Menentukan sudut antara kawat dan

. depan
tanah Sin o = —b—
miring

_ a
sina = —
b) Menentukan jarak ujung kawat ke

kaki tiang dengan:

e teorema phytagoras

e Perbandingan trigonometri.

samping
cosou = ————
miring
b
coso = —
C

Menyelesaikan masalah dengan persamaan
matematis:

a. Menentukan sudut antara kawat dan

. depan
tanah Sin a = —t
miring
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] a
sina = -
c

] _ 9
sina = 10
sina = 0,9
a =arcsin0,9
o = 64,158°

Jadi, sudutnya adalah 64,158°.

. Menentukan jarak ujung kawat ke kaki

tiang dengan teorema phytagoras dan
dengan perbandingan trigonometri.

Menggunakan teorema phytagoras

b=+/c? a2
=102 92
= V100 81
= V19
b = 4,358

Jadi, jarak ujung kawat ke kaki tiang
dengan menggunakan teorema phytagoras
adalah 4,358 m.

Menggunakan perbandingan trigonometri

samping
coso = ——m—/
miring
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b
cosa = —
c

b

cos 64,158 = —

10

b = cos 64,158 x 10

b =0,4358 x 10

b = 4,358 m

Jadi, jarak ujung kawat ke kaki tiang
dengan  menggunakan  perbandingan

trigonometri adalah 4,358.

a. Menyajikan suatu informasi ke dalam bentuk
-1
gambar: -

,/’/\ >a?

25m
b. Menyatakan masalah/informasi ke dalam
persamaan matematis atau model matematika :

Dik : Tinggi orang = 1,60

Sudut a = 57°

Sisi samping (b) =25 m
Dit : Tentukan sisi depan (a) atau tinggi
menara?

e Berdasarkan masalah diatas, maka kita
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menggunakan aturan perbandingan
trigonometri tana :

depan
tanoa = ———
samping

a
tano = —

c. Menyelesaikan masalah dengan persamaan
matematis:
eMencari tinggi menara dengan menggunakan

perbandingan trigonometri :

tana =

ol o

tan57° = ——
an 25m

a=25m Xtan57°
a=25mx1,54
a=385m
e Tinggi pengamat ditambahkan dengan jarak tinggi
mata pengamat ke atas menara
a + Tinggi Pengamat = 38,5+ 1,6 m = 40,1 m

Jadi, tinggi menara tersebut adalah 40,1 m.

TOTAL

60




Lampiran 7

VALIDITAS DAN RELIABILITAS UJI COBA INSTRUMEN

Skor Item Soal Skor Item Soal Skor Item Soal Skor Item Soal Skor Item Soal | Skor Total
No No.1(5 No.2(5 No.3 (5) No.4 (5) No.5 (5) Nilai
X | X [ Xy [ X | X | xy | x| X [xy | x| xX|xy| x| xX|xy|y]| ¥
1 9 81 441 9 81 441 | 12 | 144 | 588 9 81 441 | 10 | 100 | 490 | 49 | 2401 82
2 10 | 100 | 480 8 64 384 | 12 | 144 | 576 8 64 | 384 | 10 | 100 | 480 | 48 | 2304 80
3 12 | 144 | 612 8 64 | 408 | 10 | 100 | 510 | 10 | 100 | 510 | 11 | 121 | 561 | 51 | 2601 85
4 8 64 312 7 49 | 273 9 81 351 8 64 | 312 7 49 | 273 | 39 | 1521 65
5 12 | 144 | 588 6 36 | 294 | 10 | 100 | 490 | 10 | 100 | 490 | 11 | 121 | 539 | 49 | 2401 82
6 8 64 | 288 8 64 | 288 5 25 180 | 7 49 | 252 8 64 | 288 | 36 | 1296 60
7 12 | 144 | 648 | 10 | 100 | 540 | 11 | 121 | 594 | 10 | 100 | 540 | 11 | 121 | 594 | 54 | 2916 90
8 11 | 121 | 550 | 9 81 450 | 12 | 144 | 600 | 7 49 | 350 | 11 | 121 | 550 | 50 | 2500 83
9 8 64 328 9 81 369 9 81 369 6 36 | 246 | 9 81 369 | 41 | 1681 68
10 12 | 144 | 636 | 9 81 477 | 11 | 121 | 583 | 10 | 100 | 530 | 11 | 121 | 583 | 53 | 2809 88
11 11 | 121 | 473 7 49 301 | 12 | 144 | 516 | 3 9 129 | 10 | 100 | 430 | 43 | 1849 72
12 8 64 336 | 7 49 | 294 | 9 81 378 8 64 | 336 | 10 | 100 | 420 | 42 | 1764 70
13 11 | 121 | 495 | 10 | 100 | 450 | 12 | 144 | 540 | 2 4 90 10 | 100 | 450 | 45 | 2025 75
14 11 | 121 | 539 | 10 | 100 | 490 | 12 | 144 | 588 7 49 | 343 9 81 441 | 49 | 2401 82
15 8 81 176 | 0 0 0 5 25 110 | 5 25 110 | 4 16 88 22 | 484 37
16 9 81 369 | 10 | 100 | 410 | 12 | 144 | 492 1 1 41 9 81 369 | 41 | 1681 68
17 12 | 144 | 660 | 11 | 121 | 605 | 11 | 121 | 605 | 10 | 100 | 550 | 11 | 121 | 605 | 55 | 3025 92
18 8 64 | 216 | 6 36 162 5 25 135 8 64 | 216 | O 0 0 27 729 45
19 10 | 100 | 460 | 9 81 414 | 10 | 100 | 460 8 64 | 368 9 81 414 | 46 | 2116 77
« Jumlah 190 | 1967 | 8607 | 153 | 1337 | 7050 | 189 | 1989 | 8665 | 137 | 1123 | 6238 | 171 | 1679 | 7944 | 840 | 38504 | 1401
':é Thitung 0,792 0,754 0,801 0,421 0,878
c thitung 5,344 4,740 5,520 1,916 7,553 Rata-rata
> tiabel 0,1740 0,1740 0,1740 0,1740 0,1740 Validitas
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Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid 2,459
ot 2,632 5,524 5,734 7,114 7,368
8 erg 28,37
E O-iz total 71 ’96
= o 0,757
& Ttabel 0.468
Keterangan Reliabel
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VALIDITAS INSTRUMEN

a. Soal Nomor 1

_ NEXY) CXEY)
JINIXZ CX)2ZHNYYZ (V)2

~ 19(8607) (190)(840)
 J{19(1950) (190)2}{19(38504) (840)2}

Tyy

_ 163533 159600
\/(37050 36100)(731576 705600)

~ 3933
~ J(950)(25976)

3933
V24677200

3933
"~ 4967,6151

= 0,792
Tiabel Untuk N =19 dan @ = 0,05 = 0,468. Karena Thjwung > Ttabel berarti soal nomor
1 valid.
b. Soal Nomor 2

NEXY) QEXQY)
VINI X2 (TX)HNYY?Z (EV)3
~ 19(7050) (153)(840)
- J{19(1337)  (153)2}{19(38504) (840)2}

Txy

~ 133950 128520
J(25403  23409)(731576 705600)

~ 5430
~ J(1994)(25976)
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5430
V51796144

5430
"~ 7196,9538

= 0,754
Tiabel Untuk N =19 dan @ = 0,05 = 0,468. Karena Thjwung > Ttabel berarti soal nomor
2 valid.

¢. Soal Nomor 3

_ NEXY) CXOEY)
JINIXZ CX)?2ZHNYYZ (V)2

~ 19(8665) (189)(840)
 J{19(1989) (189)2}{19(38504) (840)2}

Tyy

_ 164635 158760
\/(37791 35721)(731576 705600)

~ 5875
~ /(2070)(25976)

5875
V53770320

5875
"~ 7332,8248

= 0,801
Tiabel Untuk N =19 dan @ = 0,05 = 0,468. Karena Thjwung > Ttabel berarti soal nomor
3 valid.
d. Soal Nomor 4

_ NEXY) CXOEY)
JINIXZ CX)2ZHNYYZ (V)2

Txy
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~ 19(6238) (137)(840)
- J{19(1123) (137)2}{19(38504) (840)2}

118522 115080
J(21337 18769)(238320 232324)

~ 3442
~ J(2568)(25976)

3442
V66706368

. 3442
"~ 8167,39665

=0,421
Tiabel Untuk N =19 dan @ = 0,05 = 0,468. Karena Thjwung > Ttabel berarti soal nomor
4 valid.

e. Soal Nomor 5

_ NEXY) ECXEY)
JINIXZ EX)2HNYYZ (ZY)2)

~ 19(7944) (171)(840)
- J{19(1679) (171)2}{19(38504) (840)2}

Tyy

_ 150936 143640
\/(31901 29241)(731576 705600)

~ 7296
~ J(2660)(25976)

7296
V69096160

7296
"~ 8312,41

= 0,878
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Iiabel Untuk N =19 dan @ = 0,05 = 0,468. Karena Ipiwng > Iiabel berarti soal nomor
5 valid.

Selanjutnya, untuk perhitungan validitas selengkapnya dapat direkapitulasi

pada tabel di bawah ini:
Né) (I)I:l)r Thitung thitung ttabel Validitas
1 0,792 5,344 Valid
2 0,754 4,740 Valid
3 0,801 5,520 1,740 Valid
4 0,421 1,916 Valid
5 0,878 7,553 Valid

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel rekapitulasi di atas menunjukkan
bahwa soal nomor 1, 2, 3, 4, dan 5 dinyatakan valid dan soal-soal tersebut
mewakili indikator soal dalam penelitian ini dan dinyatakan valid untuk mewakili

indikator soal dalam penelitian ini.
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Lampiran 9

RELIABILITAS INSTRUMEN

Menghitung varians skor tiap-tiap item digunakan rumus:

2
2 _ N
of = N
Untuk menghitung varians soal nomor 1 adalah sebagai berikut:
2
1950 (138)
2 _
% 19
1950 3611900
o2 =
' 19
, 1950 1900
o, =—
' 19
50
2 — —_—
%19
o = 2,632

Selanjutnya, perhitungan varians tiap-tiap item soal selengkapnya dapat

direkapitulasi pada tebel berikut:

Varians
Soal No. 1 Soal No. 2 Soal No. 3 Soal No. 4 Soal No. 5
2,632 5,524 5,734 7,114 7,368

Jumlah varians skor tiap-tiap item dengan rumus :
ZO'iZ :S]_+SZ+S3+S4+SS
z of = 2,632+ 5,524+ 5,734 + 7,114 + 7,368

Z of = 28,372
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Untuk varians total dengan rumus:

Z th (Z 1)\](t) 2

o2

i total ~ N

Sehingga diperoleh:
2
38504 (840)

2 _ 19
% total — 19

" 38504 —7()?800
i total = 19

) _ 38504 37136,8
% total — 19

) 1367,16
i total = 19

2 —
% total — 71,96

Untuk menghitung reliabilitas instrumen menggunakan rumus alpha yaitu:

k RY,
= ()1 S0
Sehingga diperoleh:

_( 5 )(1 28,37)
=5 71,96
5
Ty = (Z) (1 0,394287034)

1 = 1,25 X 0,605712966

. = 0,757141207

Dengan taraf signifikan o = 0,05 dan dk=n

1=19

1=18

diperoleh nilai rgpe; = 0,468, maka Thjrung > Traber Yaitu 0,757 > 0,468

sehingga dapat disimpulkan bahwa tes tersebut reliabel.
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ANALISIS TINGKAT KESUKARAN

Taraf Kesukaran Soal

Item soal
No res 1 5 3 4 5 Total
1 9 9 12 9 10 49
2 10 8 12 8 10 48
3 12 8 10 10 11 51
4 8 7 9 8 7 39
5 12 6 10 10 11 49
6 8 8 5 7 8 36
7 12 10 11 10 11 54
8 11 9 12 7 11 50
9 8 9 9 6 9 41
10 12 9 11 10 11 53
11 11 7 12 3 10 43
12 8 7 9 8 10 42
13 11 10 12 2 10 45
14 11 10 12 7 9 49
15 8 0 5 5 4 22
16 9 10 12 1 9 41
17 12 11 11 10 11 55
18 8 6 5 8 0 27
19 10 9 10 8 9 46
>x 190 153 189 137 171 840
Skor
Maksimum 380 380 380 380 380
ngﬁl;:;n 0,50 | 0,40 | 0,50 | 036 | 045
Krsl(f;;qa Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang

Menghitung tingkat kesukaran menggunakan rumus:

jumlah skor item butir soal

Tingkat Kesukaran = ,
skor maksimum

Untuk menghitung tingkat kesukaran adalah sebagai berikut:

1. Tingkat kesukaran soal nomor 1:
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Tingkat Kesukaran = % =0,50 (sedang)

. Tingkat kesukaran soal nomor 2:

Tingkat Kesukaran = ;Tff) = 0,40 (sedang)

. Tingkat kesukaran soal nomor 3:

Tingkat Kesukaran = % =0,50 (sedang)

. Tingkat kesukaran soal nomor 4:

Tingkat Kesukaran = % = 0,36 (sedang)

. Tingkat kesukaran soal nomor 5:

Tingkat Kesukaran = % = 0,45 (sedang)
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ANALISIS DAYA BEDA
Daya Pembeda Soal
No res 1 5 Itel;l soal 4 5 Total | Kelompok
17 12 11 11 10 11 55 Atas
7 12 10 11 10 11 54 Atas
10 12 9 11 10 11 53 Atas
5 12 9 10 10 11 52 Atas
11 9 12 9 10 51 Atas
3 12 8 10 10 11 51 Atas
11 9 12 7 11 50 Atas

14 11 10 12 7 9 49 Atas
2 10 8 12 8 10 48 Atas
19 10 9 10 8 9 46 Atas
13 11 10 12 2 10 45 Bawah
11 11 7 12 3 10 43 Bawah
12 8 7 9 8 10 42 Bawah
16 9 10 12 1 9 41 Bawah
9 8 9 9 6 9 41 Bawah
4 8 7 9 8 7 39 Bawah
6 8 5 5 7 8 33 Bawah
18 8 6 5 8 0 27 Bawah
15 8 0 5 5 4 22 Bawah

Rata - rata 11,30 | 920 | 11,10 | 890 | 1040

kelompok atas
Rata - rata
kelompok 8,78 6,78 8,67 5,33 7,44
bawah
Skor Maksimum 12 12 12 12 12
D 0,21 0,20 0,20 0,30 0,25
Kriteria Soal | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup

Dengan daya pembeda soal No.1:

mean kelas atas mean kelas bawah

skor max

11,30 8,78
p=

17 = 0,21 (Soal cukup)
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Daftar Skor Pre-Test Kelas Eksperimen

NO| NAMA SISWA | Skor | Nilai | eterangan
1 | Mughayatsyah 6 10 Tidak Tuntas
2 | Septiawan Al Rizki 32 53 Tidak Tuntas
3 | Silvia Humaira 32 53 Tidak Tuntas
4 | Syahrul Tami 28 47 Tidak Tuntas
5 | Ananda Prasetya 6 10 Tidak Tuntas
6 | Assya Zuhra 20 33 Tidak Tuntas
7 | Dahlol Safandi 6 10 Tidak Tuntas
8 | Hamidah 41 68 Tidak Tuntas
9 | Irdani 8 13 Tidak Tuntas
10 | Kamariah Yusnita 20 33 Tidak Tuntas
11 | Muhammad Yahya 41 68 Tidak Tuntas
12 | Muhibbul Irfan 10 17 Tidak Tuntas
13 | Muldi Nadila 20 33 Tidak Tuntas
14 | Nurasni 6 10 Tidak Tuntas
15 | Nurizzah Husna 30 50 Tidak Tuntas
16 | Risky Wahyudi 41 68 Tidak Tuntas
17 | Tm. Oza Syahputra 23 38 Tidak Tuntas
18 | Zahamar Maulana 6 10 Tidak Tuntas
19 | Husaini Syahputra 10 17 Tidak Tuntas

20 | Fahriatu Ikram 15 25 Tidak Tuntas
21 | Ramadani 17 28 Tidak Tuntas
22 | Syadli 18 30 Tidak Tuntas
23 | Noval Khadami 7 12 Tidak Tuntas
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Daftar Skor Pre-Test Kelas Kontrol

NO| NAMASISWA | X' | Nijai | Ketuntasan
Total

1 | Fahrul Razi (Sn) 7 12 Tidak Tuntas
2 | Henry Zuanda 28 47 Tidak Tuntas
3 | Hilda 6 10 Tidak Tuntas
4 | Mahfuza 17 28 Tidak Tuntas
5 | Mohd Alvie Figrian 10 17 Tidak Tuntas
6 | Muhammad Hafizh 6 10 Tidak Tuntas
7 | Ria Yunita 6 10 Tidak Tuntas
8 | Wahyuni 6 10 Tidak Tuntas
9 | Alam Sari 6 10 Tidak Tuntas
10 | Dinda Maulina 12 22 Tidak Tuntas
11 | Fahrul Razi 23 38 Tidak Tuntas
12 | Fara Siska 41 68 Tidak Tuntas
13 | Febri Riski 17 28 Tidak Tuntas
14 | Lina Muliyana 24 40 Tidak Tuntas
15 | Mardiana 30 50 Tidak Tuntas
16 | Masyitha 32 53 Tidak Tuntas
17 | Ramadhan 10 17 Tidak Tuntas
18 | M. Thariq Pasha 22 37 Tidak Tuntas
19 | Sanjai Mustakim 17 28 Tidak Tuntas
20 | Syahputra 6 10 Tidak Tuntas
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Post-Tets KELAS KONTROL: X IPS 2

NO| NAMASISWA | SKO' | Njjai | Ketuntasan
Total

1 | Fahrul Razi (Sn) 42 70 Tuntas
2 | Henry Zuanda 53 86 Tuntas
3 | Hilda 38 63 Tidak Tuntas
4 | Mahfuza 27 45 Tidak Tuntas
5 | Mohd Alvie Figrian 36 60 Tidak Tuntas
6 | Muhammad Hafizh 45 75 Tuntas
7 | Ria Yunita 45 75 Tuntas
8 | Wahyuni 48 80 Tuntas
9 | Alam Sari 33 55 Tidak Tuntas
10 | Dinda Maulina 41 68 Tidak Tuntas
11 | Fahrul Razi 45 75 Tuntas

12 | Fara Siska 48 80 Tuntas

13 | Febri Riski 42 70 Tuntas

14 | Lina Muliyana 33 55 Tidak Tuntas
15 | Mardiana 37 62 Tidak Tuntas
16 | Masyitha 46 77 Tuntas

17 | Ramadhan 32 53 Tidak Tuntas
18 | M. Thariq Pasha 27 45 Tidak Tuntas
19 | Sanjai Mustakim 42 80 Tuntas

20 | Syahputra 28 47 Tidak Tuntas

Jumlah
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Post-Tets KELAS EKSPERIMEN : X IPS 3

NO| NAMA SISWA | SKOT | Njjai | Keterangan
1 | Mughayatsyah 52 87 Tuntas
2 | Septiawan Al Rizki 43 72 Tuntas
3 | Silvia Humaira 53 88 Tuntas
4 | Syahrul Tami 42 70 Tuntas
5 | Ananda Prasetya 48 80 Tuntas
6 | Assya Zuhra 43 72 Tuntas
7 | Dahlol Safandi 39 65 Tidak Tuntas
8 | Hamidah 53 88 Tuntas
9 | Irdani 54 90 Tuntas
10 | Kamariah Yusnita 45 75 Tuntas
11 | Muhammad Yahya 55 92 Tuntas
12 | Muhibbul Irfan 42 70 Tuntas
13 | Muldi Nadila 50 83 Tuntas
14 | Nurasni 52 87 Tuntas
15 | Nurizzah Husna 51 85 Tuntas
16 | Risky Wahyudi 54 90 Tuntas
17 | Tm. Oza Syahputra 50 83 Tuntas
18 | Zahamar Maulana 42 70 Tuntas
19 | Husaini Syahputra 36 60 Tidak Tuntas
20 | Fahriatu Ikram 33 55 Tidak Tuntas
21 | Ramadani 43 72 Tuntas
22 | Syadli 41 68 Tidak Tuntas
23 | Noval Khadami 45 75 Tuntas
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Lampiran 13

UJI NORMALITAS DATA PRETES
KELAS EKSPERIMEN

Nilai Tertinggi = 68

Nilai Terendah = 10

Rentang (R) = Nilai Tertinggi — Nilai Terendah
=68-10
=58

Banyak Kelas Interval (K)

BK=1+331logn

BK=1+3,3log23

BK=1+3,3(1,362)

BK =1 +4,495

BK = 5,494 (dibulatkan 6)

Panjang Kelas Interval (P)

R 58

P= T 9,7 (dibulatkan 10)
No Illlizgsal F Nilai&ie)ngah X2 | £Xi | X

1 10 - 19 10 15 210 131 | 1892,25

2 20 - 29 3 25 600 49 1200,5

3 130 - 39 6 35 1190 173 | 5951,25

4 | 40 - 49 1 45 1980 45 1980,25

5 150 - 59 1 55 2970 164 | 8910,75

6 60 - 69 2 65 4160 194 | 12480,8
23 7535 32415.,8
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e Rata-rata Mean

e Simpangan Baku (Standar Deviasi)

SZ

_nxf. Xi%?— (f . Xi)?

n (n-1)

_23(32415,8) - (753,5)2

23 (23-1)

_ 745562,25-56776262,25

_ 177800

506

23 (22)

S? =351,38340

S =18,75
Batas Luas Tia 0 e)?
Z Luas O -7 P fe fo u
Kelas Kelas Interval fe
9,5 -1,24 0,3925
0,1313 3,02 9 11,84
19,5 -0,71 0,2612
0,1937 4,46 2 1,35
29,5 0,17 0,0625
-0,0731 -1,68 5 -26,55
39,5 0,36 0,1406
0,4539 10,44 1 8,54
49,5 0,89 0,3133
0.1103 2,54 3 0,08
59,5 1,43 0,4236
0,0514 1,18 3 2,80
69,5 1,96 0,4750
23 -1,941

Mencari nilai Chi-kuadrat:

k
,_ N\ o fe)?
x? = Z =
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=11,84 + 1,35 + (-26,55) + 8,54 + 0,08 + 2,80
=-1,941

Dari data di atas diperoleh thimng =-1,941 dengan a = 0,05 dan dk =n —
1 =6—1 =35, diperoleh X?upe = 11,070. Jadi Xhitung < X'tabe. Maka dapat

disimpulkan bahwa data hasil pretest kelas eksperimen homogenitas.
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Lampiran 14

UJI NORMALITAS DATA PRETES

KELAS KONTROL
Nilai Tertinggi = 68
Nilai Terendah = 10
Rentang (R) = Nilai Tertinggi — Nilai Terendah
=68-10
=58
Banyak Kelas Interval (K)
BK=1+331logn
BK =1+ 3,3 log20
BK=1+3,3(1,301)
BK=1+4,293
BK = 5,293 (dibulatkan 6)

Panjang Kelas Interval (P)

P =—=22=10,957 (dibulatkan 11)
No hﬁzlrisal F Nﬂai&g‘gah Xi’ £Xi | £Xi
L |10 - 20 8 15,0 2250 | 120,0 | 1800
5 |21 - 31 3 26,0 676,0 | 78,0 | 2028
s |32 - % 5 37,0 1369,0 | 185,0 | 6845
4 |4 - 53 2 48,0 2304,0 | 96,0 | 4608
s |54 - o4 0 59,0 34810 | 0,0 0
6 |65 - 75 2 70,0 4900,0 | 140,0 | 9800
20 619,0 | 23081
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e Rata-rata Mean

e Simpangan Baku (Standar Deviasi)

SZ

_ nXf. Xi%- (Zf. Xi)?

n (n—1)

_ 20(25081) - (619)?

20 (20—1)

_501620—-383161

20 (19)

118459

380

S?=311,73421

S =17,66
Batas Luas Tia 0 e)?
Z Luas O -7 P fe fo u
Kelas Kelas Interval fe
9,5 -1,21 0,3869
0,1645 3,29 8 6,74
20,5 -0,59 0,2224
0,2104 421 3 0,35
31,5 0,03 0,0120
-0,2302 -4,60 5 -20,03
42,5 0,65 0,2422
0,6419 12,84 2 9,15
53,5 1,28 0,3997
0.0716 1,43 0 1,43
64,5 1,90 0,4713
0,0228 0,46 2 5,23
75,5 2,52 0,4941
20 2,865

Mencari nilai Chi-kuadrat:

k
_ (fo fe)?
x? = ;—fe

144




= 6,74+ 0,35+ (-20,03) + 9,15 + 1,43 + 5,23
= 2,865

Dari data di atas diperoleh X2himng = 2,865 dengan a = 0,05 dan dk =n —
1 =6—1 =35, diperoleh X?upe = 11,070. Jadi Xhitung < X'tabe. Maka dapat

disimpulkan bahwa data hasil pretest kelas kontrol berdistribusi normal.
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Lampiran 15

UJI NORMALITAS DATA POSTEST
KELAS EKSPERIMEN
Nilai Tertinggi = 92
Nilai Terendah = 55
Rentang (R) = Nilai Tertinggi — Nilai Terendah
=92-55
=37
Banyak Kelas Interval (K)
K=1+33logn
K=1+3,31log23
K=1+3,3(1,362)
K=1+4,494
K = 5,494 (dibulatkan 6)

Panjang Kelas Interval (P)

R 37 _

P = P 6,167 (dibulatkan 6)
No hﬁzfgl F N“ai()Tﬁe)“gah Xi’ £.Xi £.Xi?
L |55 - e0 | 2 58 3306 | 115 6612,5
, |61 - 66| 1 64 4032 64 4032,25
5 |67 - 72| 7 70 4830 | 487 | 338118
A | 73 - 18] 2 76 5700 | 151 11400,5
s |79 - 84| 3 82 6642 | 245 | 199268
6 |8 - 95| 8 90 8100 | 720 64300
23 1780,5 140584
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e Rata-rata Mean

f=2f. xi=1780,5=77’41

e Simpangan Baku

_nxf. xi%— (Zf . xi)?
n (n-1)

SZ

_23(140584) - (1780,5)2
23 (23-1)

_3233432-3170180,25
23(22)

_ 63251,75
506

S? = 125,0034585

S =11,18
Batas Luas Tia 0 e)?
Z Luas O -Z P fe fo u
Kelas Kelas Interval fe
54,5 -2,05 0,4798
0,0453 1,04 2 0,88
60,5 -1,51 0,4345
0,0980 2,25 1 0,70
66,5 -0,98 0,3365
0,1665 3,83 7 2,62
72,5 -0,44 0,1700
0,2098 4,83 2 1,65
78.5 0,10 0,0398
0.1959 4,51 3 0,50
84,5 0,63 0,2357
0,2117 4,87 8 2,01
95,5 1,62 0,4474
23 8,374

Mencari nilai Chi-kuadrat:
k 2
. Z (fo fe)
X — —_—
. fe
i=1
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=0,88+0,70 +2,62 + 1,65+ 0,50 + 2,01
= 8,374

Dari data di atas diperoleh X2himng = 8,374 dengan a = 0,05 dan dk =n —
1 =6—1 =35, diperoleh X?upe = 11,070. Jadi Xhitung < X'tabe. Maka dapat

disimpulkan bahwa data hasil postest kelas eksperimen berdistribusi normal.
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Lampiran 16

UJI NORMALITAS DATA POSTEST
KELAS KONTROL
Nilai Tertinggi = 86
Nilai Terendah = 45
Rentang (R) = Nilai Tertinggi — Nilai Terendah
=86 —45
=41
Banyak Kelas Interval (K)
K=1+33logn
K=1+3,31log20
K=1+3,3(1,301)
K=1+4,293
K = 5,293 (dibulatkan 6)

Panjang Kelas Interval (P)

R 41

P = P 6,833 (dibulatkan 7)
No hﬁzlrisal F N“ai()Tﬁe)“gah Xi’ £.Xi £.Xi?
L |45 - st 3 48 2304 | 144 6912
, |52 - s8] 3 55 3025 | 165 9075
3 |39 - 65| 3 62 3844 | 186 11532
4 |66 - 72| 3 69 4761 | 207 14283
s |73 - 19 4 76 5776 | 304 23104
¢ |80 - 86| 4 83 6889 | 332 27556
20 1338 | 92462
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e Rata-rata Mean

e Simpangan Baku

2= nxf.xi’= (Zf . xi)?

n (n-1)

_20(92462) - (1338)?

20 (20—1)

~1849240-1790244

20(19)

58996
380

S? =155,25263

S =12,46
Batas Luas Tia 2
Z | LuasO-Z P fe fo | o fe)”
Kelas Kelas Interval fe
44,5 -1,80 0,4641
0,0716 1,43 3 1,72
51,5 -1,24 0,3925
0,1439 2,88 3 0,01
58,5 -0,67 0,2486
0,2048 4,10 3 0,29
65,5 -0,11 0,0438
0,2174 4,35 3 0,42
72,5 0,45 0,1736
0,1702 3,40 4 0,10
79,5 0,01 0,3438
0,0956 1,91 4 2,28
86,5 1,57 0,4394
20 4,818

Mencari nilai Chi-kuadrat:

- zk:(fo fe)?
= _ fe
i=1
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=1,71+0,01 + 0,29+ 0,42+ 0,10 + 2,28
=4,818

Dari data di atas diperoleh X2himng = 4,818 dengan a = 0,05 dan dk =n —
1 =6—1 =35, diperoleh X?upe = 11,070. Jadi Xhitung < X'tabe. Maka dapat

disimpulkan bahwa data hasil postest kelas eksperimen berdistribusi normal.
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Lampiran 17

UJI HOMOGENITAS PRE-TES

Hasil perhitungan untuk variabel dari kedua kelompok sampel pada nilai

pretest diperoleh:
S*=351,38 n; =23
S’ =311,73 n, =20
Maka:
P = varians terbesar

varians terkecil

Untuk dk pembilang n — 1 =20 — 1 = 19 dan dk penyebutn—1 =23 — 1
= 22 untuk a = 0,05 adalah 2,13. Selanjutnya dengan membandingkan kedua
harga tersebut diperoleh Fpiwung < Faber yaitu 1,13 < 2,13 maka dapat disimpulkan
bahwa kedua data pre-test kelompok sampel tersebut adalah homogen atau dapat

mewakili seluruh populasi yang ada.
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Lampiran 18

UJI HOMOGENITAS POST-TES

Hasil perhitungan untuk variabel dari kedua kelompok sampel pada nilai

posttest diperoleh:
Si% = 124,99 n; =23
S,* =155,25 n, =20
Maka:
Friung = varians terbesar

varians terkecil

_ 15525
124,99

1,24

Untuk dk pembilang n — 1 =20 — 1 =19 dan dk penyebutn — 1 =23 -1
= 22 untuk a = 0,05 adalah 2,08. Selanjutnya dengan membandingkan kedua
harga tersebut diperoleh Fhiwung < Fiaber yaitu 1,24 < 2,08 maka dapat disimpulkan
bahwa kedua data pre-test kelompok sampel tersebut adalah homogen atau dapat

mewakili seluruh populasi yang ada.
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Lampiran 19

Uji Kesamaan Rata-Rata Data Pretest

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan uji kesamaan
dengan membandingkan nilai rata-rata pretest antara kedua kelompok siswa

dengan rumus sebagai berikut:

X1— X5 (n{-1)S?+(n,—1)s%
t = ——2_ - dengan Sgab = LA z

n1+ nz—z

Berdasarkan hasil penelitian untuk data posttest siswa, diperoleh harga-

harga sebagai berikut:

% = 32,76 %; = 30,95
S2=351,38 S2=311,73
n =23 no =20

Dengan demikian :

2 — (n1—-1)S#+(n,—1)s%
gab —

n1+ n2—2

_ (23-1)351,38 +(20-1)311,73
23+20-2

_7730,36+ 5922,87
41

_ 13653,23
41

$? =333,00560975

S =18,25
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Sehingga diperoleh

X1— X3
t =
1 1

Sgab n—1+6

_ 32,76 -30,95
1 1
18,25 ’E-}-%

1,81

1,71
=1,058479521
=1,0585
Pada a@ = 0,05 dan dk = n; + n, — 2 =23 + 20 — 2 = 41 dari daftar distribusi t
diperoleh tipe untuk a = 0,05 dan dk = 41 berada di antara dk = 40 dan dk = 60,
maka the dihitung dengan rumus berikut:

C=Co+;1;c°(B Bo)

1- By

Dimana:
C =Nilai F, yang dicari
Co = Nilai Fie; pada awal nilai yang sudah ada
C; = Nilai Fype pada akhir nilai yang sudah ada
B = Nilai dk yang dicari
By = Nilai dk pada awal nilai yang sudah ada

B; = Nilai dk pada akhir nilai yang sudah ada
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Sehingga diperoleh:

C=Co+2% (B Bo)

1- B

1,67 -1,68
60—40

= 1,68+ (41 — 40)

=1,68 - 0,0005
=1,6795

Selanjutnya dengan membandingkan antara kedua harga tersebut diperoleh
tiabel < thitung < + traber, Yaitu 1,679 < 1,0585 = 1,6795 sehingga Hy

diterima dan H, ditolak, yang berarti rata-rata preetest kelas eksperimen dan kelas

kontrol adalah sama.
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Lampiran 20

UJI HIPOTESIS

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan uji beda dengan
membandingkan nilai rata-rata posttest antara kedua kelompok siswa dengan

rumus sebagai berikut:

-1)S%4+(n,-1)s%2
t = - dengan ngab — (n1-1)Si+(n,—1)S;

n1+ nz—z

Berdasarkan hasil penelitian untuk data posttest siswa, diperoleh harga-

harga sebagai berikut:

% = 77,41 %; = 66,90
SZ=124,99 §%2=15525
n = 23 n, = 20

Dengan demikian :

_ (ny—-1)S%+(n,—1)S3

S2 =
'gab n1+ n2—2
. (23—1)124—,99 + (20—1)155,25
23+20-2
. 2749,826+ 2949,8
41
. 5699,626087
41
$%=139,02
S =11,79
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Sehingga diperoleh

_77,41-66,90
1 1
11,79 ’Z+5

10,51

3,60

= 2,91944444

=29194
Pada a = 0,05 dan dk = n; + n, — 2 = 23 + 20 — 2 = 41 dari daftar distribusi t
diperoleh tipe untuk a = 0,05 dan dk = 41 berada di antara dk = 40 dan dk = 60,

maka ti,pe dihitung dengan rumus berikut:

C=Co+2% (B Bo)

1-Bg

Dimana:
C = Nilai Fipel yang dicari
Co = Nilai Fi,e pada awal nilai yang sudah ada
C; = Nilai F, pada akhir nilai yang sudah ada
B = Nilai dk yang dicari
By = Nilai dk pada awal nilai yang sudah ada

B, = Nilai dk pada akhir nilai yang sudah ada
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Sehingga diperoleh:

C=Co+2% (B Bo)

1- B

1,67 -1,68
60 — 40

= 1,68+ (41 — 40)

=1,68 - 0,0005

=1,6795
Selanjutnya dengan membandingkan antara kedua harga tersebut diperoleh thiwung >
tbel Yaitu 2,9194 > 1,6795 sehingga Hj ditolak dan H, diterima, yaitu terdapat
pengaruh yang signifikan dari penggunaan model Collaborative Problem Solving
(CPS) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa bermediakan lembar

kerja kelompok (LKK) di SMA 4 Langsa.
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PENGARUH MODEL COLLABORATIVE PROBLEM SOLVING
TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS
SISWA BERMEDIAKAN LEMBAR KERJA KELOMPOK
(LKK) DI SMA NEGERI 4 LANGSA

Validasi Instrumen Penelitian
Digunakan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat

Memperoleh Izin Penelitian

Diajukan Oleh:

AINUL MARDHIAH

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK)
Jurusan Pendidikan Matematika

NIM : 1032012005

!MW\\\\

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
ZAWIYAH COT KALA LANGSA

2017 M /1438 H

160



Lampiran 20

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Semester/TP
Validator
I. Petunjuk

Mohon untuk diberi tanda cheklish (\) pada kolom yang sesuai menurut

pendapat Bapak/Ibu.

Il.  Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No Aspek Yang Dinilai Ada | Tidak Skala Nilai

1 2|3 |4

1 Identitas sekolah dalam RPP
memenuhi aspek:

a. Mata Pelajaran

b. Satuan Pendidikan

c. Kelas/Semester

d. Pertemuan

e. Alokasi Waktu

2 RPP telah memuat:
Kompetensi Inti
Kompetensi Dasar
Indikator

Tujuan Pembelajaran
Materi ajar

Model/  pendekatan/  metode/
teknik pembelajaran

g. Kegiatan pembelajaran

h. Alat/Bahan/Sumber belajar
i. Penilaian

oo o

3 Kegiatan pembelajaran dalam RPP
memenuhi tahap:
a. Kegiatan Pendahuluan
b. Kegiatan inti memenuhi:
1. Mengamati
2. Menanya
3. Mengumpulkan Informasi
4. Mengasosiasi
5. Mengkomunikasikan
c. Kegiatan penutup
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4 RPP telah mengakomodasi
kompetensi, indikator, penilaian,
dan alokasi waktu:
a. Kesesuaian dengan kompetensi
b. Indikatornya mengacu pada
kompetensi dasar
c. Kesesuaian indikator dengan
alokasi waktu
d. Indikator dapat dan mudah
diukur
e. Indikator mengandung kata-kata
kerja operasional
f. Penilaian pembelajaran tepat

5 RPP sudah mencerminkan:

a. Langkah-langkah pembelajaran
model colloborative problem
solving:

1. Adanya permasalahan

2. Penyelesaian secara individu

3. Penyelesaian secara
kelompok

4. Transfer Hasil kerja

b. Mengakomodir variabel terikat:
1. Komunikasi matematis

Komentar:

Saran-saran:

Keterangan:
A. RPP dapat digunakan
B. RPP dapat digunakan dengan
revisi kecil
C. RPP dapat digunakan dengan
revisi besar
D. RPP tidak dapat digunakan

I11. Kriteria penilaian

4. Baik (sesuai, jelas, tepat guna, operasional)

3. Cukup baik (sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional)
2. Kurang baik (sesuai, jelas, tidak tepat guna, kurang operasional)
1. Tidak baik (tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak operasional)
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Semester/TP
Validator

III. Petunjuk
Mohon untuk diberi tanda cheklish (\) pada kolom yang sesuai menurut

pendapat Bapak/Ibu.

IV. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No Aspek Yang Dinilai Ada | Tidak Skala Nilai

1 2|3 |4

1 Identitas sekolah dalam RPP
memenuhi aspek:

a. Mata Pelajaran

b. Satuan Pendidikan

c. Kelas/Semester

d. Pertemuan

e. Alokasi Waktu

2 RPP telah memuat:
Kompetensi Inti
Kompetensi Dasar
Indikator

Tujuan Pembelajaran
Materi ajar

Model/  pendekatan/  metode/
teknik pembelajaran

g. Kegiatan pembelajaran

h. Alat/Bahan/Sumber belajar
i. Penilaian

mo a0 o

3 Kegiatan pembelajaran dalam RPP
memenuhi tahap:

a. Kegiatan Pendahuluan

b. Kegiatan inti

c. Kegiatan penutup

4 RPP telah mengakomodasi
kompetensi, indikator, penilaian,
dan alokasi waktu:
a. Kesesuaian dengan kompetensi
b. Indikatornya mengacu pada
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kompetensi dasar

c. Kesesuaian indikator dengan
alokasi waktu

d. Indikator dapat dan mudah
diukur

e. Indikator mengandung kata-kata

kerja operasional
f. Penilaian pembelajaran tepat

RPP sudah mencerminkan:
a. Langkah-langkah pendekatan
pembelajaran saintific:

Z A

b.

Mengamati

Menanya

Mengumpulkan Informasi
Mengasosiasi
Mengkomunikasikan
engakomodir variabel terikat:

1. Komunikasi matematis.

Komentar:

Saran-saran:

Keterangan:
A. RPP dapat digunakan
B. RPP dapat digunakan dengan
revisi kecil
C. RPP dapat digunakan dengan
revisi besar
D. RPP tidak dapat digunakan

I11. Kriteria penilaian

4. Baik (sesuai, jelas, tepat guna, operasional)

3. Cukup baik (sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional)
2. Kurang baik (sesuai, jelas, tidak tepat guna, kurang operasional)
1. Tidak baik (tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak operasional)

Jumla Skor

Kriteria Penilaian:

86%
76%
60%
55%
0%

100%:

85% -
75% :
59% -
54%

Skor P t SP) = X 1009
or Persentase (SP) Skor Maksimum %
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang
. Kurang Sekali Langsa, 2017
Validator I
( )
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK)
A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan LKK
dalam pelaksanaan pembelajaran MATEMATIKA model Collaborative
Problem Solving materi Perbandingan trigonometri.
B. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda
cek (V) pada kolom yang tersedia.
2. Makna point validitas adalah 1 (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup
baik); 4 (baik); 5 (sangat baik).

C. PENILAIAN

Skala
No Aspek yang Dinilai Penilaian

12 3[4 |5

I | FORMAT LKK

1. Kejelasan pembagian materi

2. Kemenarikan

IT | ISI YANG DISAJIKAN

1.LKK disajikan secara sistematis

2.1si sesuai dengan kurikulum/RPP

3.Mencerminkan langkah model
collaborative Problem Solving

4.Masalah yang diangkat sesuai dengan
tingkat kognisi siswa

5.Kegiatan yang disajikan dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa

6.Penyajian LKK dilengkapi dengan gambar
dan ilustrasi
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111

BAHASA

1.Penggunaan bahasa sesuai EYD

tingkat perkembangan kognisi siswa

2.Bahasa yang digunakan sesuai dengan

3.Bahasa yang digunakan komunikatif

dimengerti

4.Kalimat yang digunakan jelas, dan mudah

5.Kejelasan petunjuk dan arahan

D. PENILAIAN SECARA UMUM:

Format Lembar Kerja Kelompok (LKK) ini:

opo o

Sangat Baik

Baik

Cukup Baik

Kurang Baik
Tidak Baik

E. KOMENTAR/SARAN

Jumla Skor

Skor Persentase (SP) =

Kriteria Penilaian:

100%: Sangat Baik
85% : Baik

75% : Cukup
59% : Kurang

86%
76%
60%
55%
0%

54%

. Kurang Sekali
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LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN SOAL

A. Lembar penilaian

Penskoran Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa™!

Skor Indikator Penilaian

4 Siswa menuliskan jawaban lengkap dan benar

3 Siswa menuliskan jawaban dengan benar tetapi masih ada sedikit
kesalahan

2 Siswa menuliskan jawaban sebagian benar (tidak lengkap atau tidak
jelas)

1 Siswa menuliskan jawaban tetapi masih salah

0 Apabila siswa tidak menjawab

B. Kisi-kisi soal

Kisi—Kisi Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Kompetensi Indikator Indikator Ranah | Nomor
Dasar Materi Kemampuan Kognitif | Soal
Komunikasi
3.17 Menemukan | 3.16.1. 7. Menyajikan C
sifat-sifat dan | Menemukan kembali  data
hubungan konsep atau informasi 1 dan 2
antar perbandingan- dari suatu
perbandingan | perbandingan representasi
trigonometri | trigonometri matematika ke
dalam pada segitiga dalam  bentuk
segitiga siku- | siku-siku. gambar.
siku.
8. Menyatakan
4.15 Menerapkan | 4.14.1. masalah  atau

> Bansu 1. Ansari, Komunikasi Matematik dan Politik Suatu Perbandingan: Konsep dan
Aplikasi, ISBN: 978-979-1016-43-8, (Banda Aceh: Pena, 2012), Cet. 11
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perbandingan | Menyelesaikan informasi yang | C; 3, 4,
trigonometri | permasalahan diberikan ke dan 5
dalam kehidupan dalam
menyelesaika | sehari-hari persamaan
n masalah. dengan matematis atau
menggunakan model
perbandingan matematika.
trigonometri.
9. Menyelesaikan
masalah
dengan
menggunakan
persamaan
matematis.
Jumlah soal 5 soal

C. Soal dan Alternatif Jawaban

6. Suatu segitiga siku-siku ABC dengan sudut a di A, sisi AB = 8 cm, sisi BC=

6 cm dan CA=10 cm. Tentukan perbandingan trigonometri sin o, cos o, tan a,

cosec g, seca,dan cotan a!

d.

Buatlah gambar dari permasalahan diatas!

Nyatakan permasalahan di atas ke dalam model matematika atau

persamaan matematis?

Bagaimana cara menyelesaikan persamaan di atas dan menentukan

perbandingan trigonometri?

Komentar :
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7. Suatu segitiga siku-siku EFG dengan sudut « di E, dengan panjang sisi FG= 3
cm, dan sisi GE=4 cm. Tentukan perbandingan trigonometri sin o, cos o, tan a!
d. Buatlah gambar dari permasalahan diatas!
e. Nyatakan permasalahan di atas ke dalam model matematika atau
persamaan matematis?
f. Bagaimana cara menyelesaikan persamaan di atas dan menentukan

perbandingan trigonometri?

Komentar :

8. Seorang anak menaikkan layang-layang dengan benang sepanjang 250 meter.
Bila sudut yang dibentuk oleh benang tadi dengan arah mendatar (tanah)
adalah 72° berapakah tinggi layang-layang itu?

d. Tlustrasikan permasalahan diatas ke dalam bentuk gambar!
e. Nyatakan permasalahan di atas ke dalam model matematika atau
persamaan matematis?

f. Bagaimana cara menyelesaikan persamaan di atas?

Komentar :
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9. Sebuah tiang telepon berdiri di atas tanah mendatar tingginya 9 meter. Ujung
telpon tadi dihubungkan pada tanah dengan kawat yang panjangnya 10 meter.
Gambarlah keadaan di atas, kemudian hitunglah: Sudut antara kawat dan
tanah serta Jarak antara ujung kawat di tanah ke kaki tiang dengan teorema
phytagoras dan dengan menggunakan perbandingan trigonometri.

d. Tlustrasikan permasalahan diatas ke dalam bentuk gambar!
e. Nyatakan permasalahan di atas ke dalam model matematika atau
persamaan matematis?

f. Bagaimana cara menyelesaikan persamaan di atas?

Komentar :

10. Seorang pengamat berdiri di depan sebuah menara. la melihat puncak menara
itu dengan sudut elivasi 57°(sudut elivasi adalah sudut yang terbentuk antara
garis pandang kesuatu objek dengan garis horizontal). Jika jarak pengamat itu
ke kaki menara adalah 25 meter dan tinggi badan pengamat itu 1,60 meter,
berapakah tinggi menara itu? Jelaskan cara kamu mendapatkannya.

d. Tlustrasikan permasalahan diatas ke dalam bentuk gambar!
e. Nyatakan permasalahan di atas ke dalam model matematika atau

persamaan matematis?
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f. Bagaimana cara menyelesaikan persamaan di atas?

Komentar :
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No

Alternatif Jawaban

Skor

d. Menyajikan suatu informasi ke dalam bentuk

gambar: c
10cm
6 cm
) 5
A

8cm

e. Menyatakan masalah/informasi ke dalam
persamaan matematis atau model matematika:
Dik: AB=8cm
BC=6cm
CA=10cm.
Dit:Tentukan  perbandingan  trigonometri
sina, cos a,tana, cosec o, sec o dan
cotan a?

f. Menyelesaikan masalah dengan persamaan

matematis:

Sin a .
10

Cos a _8
10

Tan a _6
8

Coseca 10
6

Sec a _10
8

Cotana -8
6
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a.

Menyajikan suatu informasi ke dalam bentuk
gambar:
E
?
3cm
F G

4 cm

d. Menyatakan masalah/informasi ke dalam

persamaan matematis atau model matematika:
Jawab :
Dik =EF = 3 cm
FG = 4cm
Dit = panjang sisi EF ?
e Dengan menggunakan Theorema

Phytagoras untuk mencari sisi EG

EG=VEF?2 + FG?

e. Menyelesaikan masalah dengan persamaan

matematis:
e Sebelum  menentukan  perbandingan
trigonometri pada segitiga siku-siku di

atas, terlebih dahulu kita mencari sisi EG.
EG = VEF? + FG?
= \/32 + 42
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Jadi, panjang sisi EG adalah 5 cm
Sisi EG (miring) = 5 cm
Sisi EF (depan) =3 cm
Sisi FG (samping) =4 cm
e Masukkan nilai ke dalam perbandingan

trigonometri berikut :

) 4
Sina =-
5
3
Coso ==
5
4
Tan o =3

a. Menyajikan suatu informasi ke dalam bentuk
gambar:
250

a?

72°

d. Menyatakan masalah/informasi ke dalam
persamaan matematis atau model matematika:
e Dik : sisi miring(c) = 250
a=72°
Dit : sisi depan (a) atau tinggi layang-layang?

Berdasarkan masalah diatas, maka kita
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menggunakan aturan perbandingan trigonometri

sina :
_ depan
sina = ——
miring
_ a
sina = —

e. Menyelesaikan masalah dengan persamaan
matematis:
Mencari tinggi layang-layang ~ dengan
menggunakan perbandingan trigonometri :

. da
simma = —
C

a = 250m X sin72° — (gunakan kalkulator)
a=250m x 0,951
a=237,75m

Jadi, tinggi layang-layang adalah 237,75 m.

a. Menyajikan suatu informasi ke dalam bentuk

gambar:
.18
10 .7
< 9
/’/ a?\
A b? C

d. Menyatakan  masalah/informasi ke  dalam

persamaan matematis atau model matematika:
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.

Dik : Sisi depan (a) =9 m
Sisi miring (¢) = 10 m
Dit : a). Tentukan sudut « ?

b). Carilah sisi samping sudut (b)

dengan menggunakan teorema
phytagoras dan  perbandingan
trigonometri?

e Berdasarkan masalah diatas, maka kita
menggunakan aturan  perbandingan
trigonometri:

¢) Menentukan sudut antara kawat dan

. depan
tanah Sin 0 = —b—
miring

_ a
sina = —
d) Menentukan jarak ujung kawat ke

kaki tiang dengan:

e teorema phytagoras

e Perbandingan trigonometri.

samping
coso = ———
miring
b
coso = —
C

Menyelesaikan masalah dengan persamaan
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matematis:

c. Menentukan sudut antara kawat dan

tanah Sin o = M
miring
) a
sina = —
C
) 9
sino = 10
sina = 0,9
a =arcsin0,9
— (gunakan kalkulator)
o = 64,158°

Jadi, sudutnya adalah 64,158°.

. Menentukan jarak ujung kawat ke kaki

tiang dengan teorema phytagoras dan
dengan perbandingan trigonometri.

Menggunakan teorema phytagoras

b=+c? a2

_ i »
= V100 81
NG

b = 4,358

Jadi, jarak ujung kawat ke kaki tiang

dengan menggunakan teorema phytagoras
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adalah 4,358 m.

e Menggunakan perbandingan trigonometri

samping
cost = ————
miring
b
cosa = —
C
64,158 = b
cos 64, =10

b = cos 64,158 x 10
b =0,4358 x 10

b =4,358 m

Jadi, jarak ujung kawat ke kaki tiang

dengan  menggunakan

trigonometri adalah 4,358.

perbandingan

a. Menyajikan suatu informasi ke dalam bentuk

gambar: Pt
1,60 57j
25m
d. Menyatakan masalah/informasi

persamaan matematis atau model matematika :

Dik : Tinggi orang = 1,60

Sudut @ = 57°

Sisi samping (b) =25 m

N

>a?

ke dalam
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Dit : Tentukan sisi depan (a) atau tinggi
menara?

e Berdasarkan masalah diatas, maka kita
menggunakan aturan perbandingan

trigonometri tana :

e. Menyelesaikan masalah dengan persamaan
matematis:
eMencari tinggi menara dengan menggunakan

perbandingan trigonometri :

. a
ano = —
b

tan57° = ——
an 25m

a=25m Xtan57° - (gunakan kalkulator)
a=25mx 1,54
a=385m
e Tinggi pengamat ditambahkan dengan jarak tinggi
mata pengamat ke atas menara
a + Tinggi Pengamat = 38,5+ 1,6 m = 40,1 m

Jadi, tinggi menara tersebut adalah 40,1 m.

TOTAL

60
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LEMBAR VALIDASI SOAL
A.TUJUAN
Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan soal
dalam pelaksanaan pembelajaran matematika untuk mengetahui
kemampuan komunikasi matematis siswa di SMA Negeri 4 Langsa.
B. PETUNJUK
Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda

cek (V) pada kolom yang tersedia.

Nomor soal TR RK TD

1

2
3
4
5

Keterangan:

1. TR= soal dapat digunakan tanpa revisi

2. RK=soal dapat digunakan dengan revisi kecil
3. TD=soal tidak dapat digunakan

Langsa, 2017
Validator I
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FOTO KEGIATAN PENELITIAN
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Menjelaskan Tujuan dan
Materi Pembelajaran

Menberikan Masalah dalam
Bentuk Soal
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Membagi LKK

Siswa Mengerjakan Soal di
LKK Secara Individu




Membagi Kelompok Belajar Siswa Mengerjakan Soal di
LKK Secara Kelompok

= T

Transfer Hasil Kerja Merangkum Materi
Pembelajaran
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